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ABSTRAK 

 

Penulis  : Rozita Izlin Fitria Eka Putri 

NIM  : 2001016056 

Judul Skripsi  : Pengaruh Bimbingan Kepribadian terhadap Kepercayaan 

Diri (Self Confidence) Klien Pemasyarakatan Bapas Kelas II 

Pati 

Setelah selesai menjalani masa tahanan, tentunya seorang mantan 

narapidana atau klien pemasyarakatan akan kembali lagi pada kehidupan 

bermasyarakat. Tidak menutup kemungkinan selama menjalani masa 

tahanan, mereka mulai kehilangan rasa percaya diri karena telah melakukan 

tindak kejahatan. Oleh karena itu, ketika mereka selesai menjalani masa 

hukuman, mereka akan menjadi klien pemasyarakatan di Bapas. Salah satu 

upaya Bapas Kelas II Pati untuk mengembalikan atau meningkatkan 

kepercayaan diri kliennya ketika kembali di tengah masyarakat adalah 

dengan diberikan bimbingan kepribadian.  

Tujuan darin penelitian ini adalah untuk mengetahui adakah 

pengaruh bimbingan kepribadian terhadap kepercayaan diri klien 

pemasyrakatan Bapas Kelas II Pati. Penelitian ini menggunakan jenis 

pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitia ini adalah klien bimbingan 

dewasa yang ada di Bapas Kelas II Pati dengan pengambilan sampel 

menggunakan teknik convenience sampling, yaitu peneliti mendapatkan 

sampel sesuai dengan yang ditemui saat melakukan penelitian, dan 

diperoleh sampel sebanyak 51 orang. Teknik analisis data yang digunakan 

yaitu analisis regresi linear sederhana. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

bimbingan kepribadian memiliki pengaruh yang signifikan dan positif 

terhadap kepercayaan diri klien, hal ini berdasarkan nilai koefisien regresi 

sebesar 1,038 yang memiliki arti jika bimbingan kepribadian naik satu poin, 

maka akan menyebabkan kenaikan nilai kepercayaan diri klien, maka 

disimpulkan bahwa semakin baik bimbingan kepribadian akan 

meningkatkan kepercayaan diri klien, nilai signifikansi yang diperoleh 

sebesar 0,00 < 0,05 dan nilai kebaikan model sebesar 0,355, sehingga 

variabel bimbingan kepribadian mendefinisikan sebesar 35,5% terhadap 

variabel kepercayaan diri. 

Kata kunci: bimbingan kepribadian, kepercayaan diri, klien pemasyarakatan, 

Bapas  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara hukum. Hal ini berdasarkan pada 

Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 1 ayat 3 yang 

berisi “negara Indonesia merupakan negara hukum” yang berarti bahwa 

segala tatanan dalam kehidupan berbangsa, bermasyarakat, serta bernegara 

didasarkan pada hukum yang berlaku (Pratidina, Muhammad, & Tando, 

2022). Sudah sewajarnya jika sebuah negara terdapat hukum-hukum yang 

berlaku, karena hubungan antar manusia memanglah perlu diberi aturan 

untuk mengurangi pertentangan dalam menjalani kehidupan yang akhirnya 

dapat menimbulkan permasalahan. 

Kehidupan dalam masyarakat selain diatur oleh hukum, juga diatur 

oleh ajaran agama, sosial, serta kesusilaan. Kaidah/ajaran agama ini di sebut 

moralitas positif oleh John Austin, karena ajaran-ajaran tersebut tidak dibuat 

oleh negara. Ajaran ini bersifat mengikat, yang artinya dipatuhi oleh 

anggota masyarakat atau dihindari (Rato, 2021). Nilai-nilai yang berlaku 

itulah yang membedakan antara manusia dengan makhluk hidup lainnya. 

Meski sudah berlaku nilai-nilai dalam masyarakat, namun dalam praktiknya 

angka kriminalitas di Indonesia pada tahun 2022 mengalami kenaikan dari 

tahun sebelumnya yaitu sebanyak 276.507 kasus (Sadya, 2023). Sedangkan 

di Kabupaten Pati sendiri, angka kriminalitasnya tergolong tinggi. Dari data 

5 bulan pertama di tahun 2023, tercatat 103 kasus terjadi di Kabupaten Pati 

(Hanafi, 2023). Setelah mereka menjalani masa hukumannya, mereka akan 

kembali lagi ke lingkungan masyarakat mereka. 

Pada dasarnya, sebagai makhluk sosial setiap individu tidak 

menginginkan serta mengharapkan untuk di pandang sebelah mata di 

lingkungan masyarakat di mana dia tinggal, begitu pula yang di rasakan oleh 

para klien pemasyarakatan di balai pemasyarakatan (BAPAS). Perlu 

dipahami juga, bahwa keberadaan dari Balai Pemasyarakatan  tidak dapat 

dipisahkan dari kehidupan masyarakat bernegara hukum. Karena manusia 
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dalam kehidupannya seringkali berbuat kesalahan/kejahatan. Namun yang 

menjadi masalah adalah bagaimana agar dalam menjalani kehidupan 

bermasyarakat setelah bebas, warga binaan pemasyarakatan dapat kembali 

ke tengah masyarakat dan tetap memiliki kepercayaan diri serta menjadi 

orang yang bermanfaat bagi lingkungannya.  

Meskipun para klien pemasyarakatan sudah bebas dari hukuman 

tahanan, tetapi ketika kembali ke masyarakat terkadang masih dianggap 

meresahkan oleh lingkungan sekitarnya, apalagi jika kejahatan yang mereka 

lakukan tergolong kejahatan yang besar. Stigma-stigma masyarakat kepada 

mereka yang baru menyelesaikan hukuman penjara/klien pemasyarakatan 

tidak jarang membuat mereka kehilangan kepercayaan diri mereka untuk 

kembali dan diterima di tengah masyarakat mereka. Padahal setiap manusia 

dalam hidupnya hanya ada dalam dua posisi, yaitu benar atau salah, ْْ ن سَان  ِ الَْ 

ياَنِْ اْل خَطَاءِْوَالن سِ   Dalam sebuah .”(manusia itu tempatnya salah dan lupa) مَحَلُّ

hadist nabi yang diriwayatka oleh At-Tirmidzi bahwa manusia memang 

tempatnya salah dan lupa, hadits tersebut adalah: 

اب ونَْ ْال خَط ائِينَْالت و   ك لُّْاب نِْآدَمَْخَط اءٌْوَخَي ر 

Artinya: “Setiap anak Adam pernah berbuat salah, dan sebaik-baik 

yang berbuat salah adalah yang bertaubat dari kesalahannya.” 

Selama menjalani masa hukuman di Lapas atau Rutan, para warga 

binaan sudah memikirkan bagaimana tanggapan masyarakat sekitarnya 

ketika dirinya sudah keluar dari penjara, apakah dirinya akan diterima 

dengan baik ataukah akan mendapat diskriminasi dan labelling mantan 

narapidana. Memikirkan hal seperti itu membuat warga binaan atau klien 

pemasyarakatan kehilangan kepercayaan diri mereka, karena sejatinya 

dapat hidup harmonis dan rukun dengan masyarakat sosial adalah dambaan 

setiap manusia, karena manusia adalah makhluk sosial yang tidak akan bisa 

hidup sendiri tanpa bantuan orang lain. 

Pandangan masyarakat terhadap mantan narapidana masih banyak 

yang negatif, masih ada masyarakat yang beranggapan bahwa mantan 
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narapidana adalah orang jahat dan sekali mereka berbuat kejahatan tidak 

menutup kemungkinan kedepannya juga akan mengulangi lagi. Stigma 

negatif dari masyarakat seperti itu yang biasanya menjadikan mantan 

narapidana merasa memiliki beban moral dan takut untuk bersosialisasi lagi 

dengan baik dan akhirnya mereka cenderung akan mengulangi lagi 

perbuatan mereka untuk melakukan tindak kejahatan (Hutapea, 2023). Hal 

ini sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan 

bapak Tahris Afrudin selaku Kasubsi BKD (Bimbingan Klien Dewasa) di 

Bapas Kelas II Pati, beliau menyatakan bahwa “hampir semua klien yang 

baru menyelesaikan masa tahanannya kehilangan kepercayaan diri mereka. 

Hal ini ditunjukkan dengan kurangnya keberanian mereka untuk kembali 

berkumpul di lingkungan masyarakat, takut tidak mendapatkan pekerjaan 

maupun penghasilan karena status mereka, oleh sebab itu para pembimbing 

kemasyarakatan (PK) memilikin tugas untuk membimbing mereka agar 

kembali memiliki rasa percaya dirinya”. 

Para klien Pemasyarakatan disini merupakan orang yang berbuat 

salah dan mendapat hukum dari negara sesuai dengan pelanggaran yang 

dilakukannya. Klien Pemasyarakatan dalam Undang-Undang nomor 12 

tahun 1995 tentang Pemasyarakatan adalah seseorang yang berada di dalam 

bimbingan Balai Pemasyarakatan (Sodikin, 2020). Bimbingan yang 

diberikan oleh balai pemasyarakatan (BAPAS) merupakan proses yang 

dilakukan secara berkala dengan tujuan agar klien pemasyarakatan dapat 

menyadari kesalahannya dan memperbaiki diri.  

Bimbingan Kepribadian diberikan oleh Balai Pemasyarakatan 

sebagai salah satu solusi agar klien pemasyarakatan ketika mulai kehidupan 

barunya setelah menyelesaikan masa hukumannya dapat memiliki percaya 

diri yang lebih baik supaya dapat menjalani kehidupan bermasyarakat 

dengan baik pula. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Tripuja lestari dengan judul “Pengaruh Bimbingan Pribadi-Sosial Untuk 

Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa di SMKN 2 Palu” (Lestari, 2023) 
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dengan hasil bahwa bimbingan pribadi sosial yang telah dilakukan dapat 

meningkatkan kepercayaan diri siswa.  

Bimbingan Kepribadian yang diberikan kepada klien ini juga 

termasuk sebagai bentuk kegiatan dakwah irsyad yang dilakukan di Bapas 

kelas II Pati, karena dakwah merupakah kegiatan yang mengajak kepada 

kebaikan. Para pembimbing kemasyarakatan (PK) serta ahli yang 

memberikan bimbingan kepribadian mereka mengajak klien 

pemasyarakatan untuk kembali memiliki percaya diri, kembali memiliki 

rasa bahwa diri mereka juga berharga. Mereka memberikan nasihan serta 

motivasi untuk para klien sesuai dengan permasalahan mereka. Sebagai 

sesama manusia mereka miliki hak untuk saling menasehati dan saling 

mengajak kepada kebaikan, hal ini sudah tercantum dalam ayat Allah pada 

Q.S Al-Asr : 3, yang berbunyi: 

ب رِْ اْباِلص  ْەْۙوَتوََاصَو  ِ اْباِل حَق  لِحٰتِْوَتوََاصَو  اْوَعَمِل واْالصّٰ ْال ذِي نَْاٰمَن و   اِلْ 

Artinya: “Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan 

serta saling menasehati untuk kebenaran dan saling menasehati untuk 

kesabaran.” 

Bimbingan kepribadian menjadi sarana kegiatan untuk sharing serta 

memberi masukan kepada klien tentang apa yang menjadi masalah-masalah 

yang mengganggu mereka. Bimbingan kepribadian yang secara teori 

banyak dikenal dengan bimbingan pribadi, tetapi di Bapas disebutnya 

sebagai Bimbingan Kepribadian yang mana dalam pelaksanaannya 

bimbingan ini dibagi menjadi dua, yaitu secara individu dan kelompok. 

Bimbingan individu dilakukan secara individu antara klien dan Pembimbing 

Pemasyarakatan (PK) di BAPAS, sedangkan bimbingan kelompok 

dilakukan secara bersama-sama oleh beberapa klien pemasyarakatan 

ditempat dan waktu yang bersamaan yang mana materinya disampaikan 

oleh seorang ahli di bidangnya yang sudah bekerjasama dengan pihak  

BAPAS. Pembimbing kemasyarakatan (PK) bertugas untuk mendampingi 
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klien pemasyrakatan baik berupa pemberian bimbingan maupun 

pendampingan lainnya.  

Berdasarkan fenomena di atas, bahwa klien pemasyarakatan ketika 

akan kembali lagi ke lingkungan mereka, mereka merasa kehilangan 

kepercayaan diri mereka karena stigma-stigma yang dimiliki oleh 

masyarakat sosialnya. Balai Pemasyarakatan memiliki tugas untuk 

meningkatkan kepercayaan diri para klien pemasyarakatan untuk 

melanjutkan kehidupan mereka pasca menjalani masa hukuman. Balai 

Pemasyarakatan (BAPAS) Kelas II Pati memberikan bimbingan 

kepribadian kepada para klien pemasyarakatan dengan tujuan para klien 

pemasyarakatan dapat memiliki kepercayaan terhadap diri mereka melalui 

program bimbingan yang diberikan selama di BAPAS. Bimbingan ini 

diberikan selama 3 bulan sekali yang mana setiap minggu nya di selingi oleh 

kegiatan bimbingan yang lain sepert bimbingan konseling dan bimbingan 

keagamaan. Melihat hal tersebut, maka disusunlah penelitian ini untuk 

mengetahui :  “adakah pengaruh layanan bimbingan kepribadian terhadap 

kepercayaan diri klien pemasyarakatan Balai Pemasyarakatan (BAPAS) 

Kelas II Pati”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas, maka dalam 

penelitian ini yang menjadi rumusan masalahnya adalah: Apakah 

bimbingan kepribadian di Balai Pemasyarakatan (BAPAS) kelas II Pati 

berpenggaruh terhadap kepercayaan diri (self confident) klien 

pemasyarakatan ? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin di capai dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh dari bimbingan kepribadian terhadap kepercayaan 

diri (self confident)  klien pemasyarakatan di Balai Pemasyarakatan 

(BAPAS) kelas II Pati. 

D. Manfaat Penelitian 
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Secara garis besar, manfaat penelitian ini dibagi menjadi dua bagian, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

Manfaat teoritis penelitian ini bermanfaat untuk memberikan 

pembuktian tentang berpengaruh atau tidaknya layanan bimbingan 

kepribadian terhadap kepercayaan diri (self confident) klien 

pemasyarakatan di Balai Pemasyarakatan (BAPAS) kelas II Pati. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai 

bahan rujukan atau referensi bagi penelitian selanjutnya. 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Penelitian yang dilakukan oleh (Imanulloh, 2021) dengan judul 

“Pengaruh Program Bimbingan Di Bapas Kelas II Mataram Terhadap 

Perbahan Tingkah Laku Narapidana 1” menyatakan bahwa program 

bimbingan yang sudah berjalan di Bapas Kelas II Mataram sudah cukup 

baik, terutama pada program bimbingan kemandirian, tetapi pada 

program kepribadian masih kurang baik dikarenakan belum terjalin 

hubungan yang baik dengan stake holder yang mampu mendukung 

program bimbingan di Bapas kelas II Mataram. Oleh sebab itu, pihak 

Bapas harus mampu menguatkan hubungannya dengan para stakeholder 

supaya mampu mecapai tujuan dari Bapas itu sendiri, dan dapat 

melakukan program home visit untuk memastikan keluarga serta 

lingkungan klien mampu menjadikan klien lebih baik. 

2. Tesis yang ditulis oleh Firad Wijaya dengan judul “Pengaruh Layanan 

Bimbingan Pribadi-Sosial Terhadap Kepercayaan Diri (Self 

Confident)Siswa Di Sma Negeri 1 Wanasaba Lombok Timur” (Wijaya, 

2018) mendapatkan hasil bahwa peran layanan bimbingan pribadi-sosial 

sangat berpengaruh terhadap sikap percaya diri siswa di SMA Neger 1 

Wanasaba. Hal ini dinyatakan dengaan nilai rxy sebesar 0,301 

selanjutnya nilai tersebut dikonsultasikan dengan nilai r tabel product 
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moment pada taraf signifikansi 5% dengan N = 82, ternyata batas angka 

penerimaan hipotesis nihil (Ho) yang ditunjukkan pada tabel nilai r 

product moment adalah sebesar 0,279. Kenyataan ini menunjukkan 

bahwa nilai r hasil analisis data berada diatas batas angka penerimaan 

hipotesis nihil (Ho) atau nilai r hitung sebesar 0,301 lebih besar dari nilai 

r tabel product moment sebesar 0,279 (0,301 > 0,279). Ini berarti bahwa 

hasil analisis data dalam penelitian ini adalah ”signifikan”.  

3. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmat Dwi Putranto dan Agnes 

Harvelin dengan judul “Konseling Kelompok sebagai Upaya 

Meningkatkan Efektivitas Pelaksanaan Bimbingan Kepribadian Klien 

Pemasyarakatan (Studi Kasus di Balai Pemasyarakatan Kelas 1 Jakarta 

Barat)” (Putranto & Harvelin, 2023)menyebutkan bahwa konseling 

kelompok dilaksanakan dengan konsep wants, doing, evaluation, 

actuating, controlling dengan hasil bahwa metode yang telah dijalankan 

ini berjalan efektif, sehingga klien mampu menyusun rencana untuk 

mengukur masa depan. 

4. Penelitian oleh Uus Sunandar yang berjudul “Bimbingan Kepribadian 

Klien Melalui Pendidikan Agama Dan Bimbingan Kemandirian Di 

Balai Pemasyarakatan Kelas I Cirebon” (Sunandar, 2021) memperoleh 

hasil bahwa kegiatan bimbingan yang dilaksanakan di Bapas Kelas I 

Cirebon dapat dikatakan baik atau berjalan dengan efektif. Hal ini 

diindikatori dengan masyarakat yang mampu menerima dengan baik 

para petugas pembimbing kemasyarakatan, serta para klien Bapas yang 

telah mendapatkan bimbingan merasa puas terhadap pelayanan yang 

didapatkan dari petugas pembimbing kemasyarakatan. 

5. Skripsi yang ditulis oleh Ayundari dengan judul “Pengaruh Layanan 

Bimbingan Pribadi Sosial dengan Teknik Diskusi Terhadap 

Peningkatan Percaya Diri Peserta Didik Kelas IX B MTS Al-Khairiyah 

Natar Lampung Selatan Tahun Pelajaran 2019/2020” (Ayundari, 

2019). Penelitian ini dilakukan karena ingin mengetahui apakah dengan 

menggunakan layanan bimbingan pribadi-sosial dengan teknik diskusi 
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kepercayaan diri peserta didik dapat di tingkatkan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat peningktan percaya diri peserta didik 

disekolah. Hasil dari penelitian ini menggunakan analisis data dengan 

menggunakan uji wilcoxon menunjukan peningkatan percaya diri 

sebesar 69,1. Dari hasil uji wilcoxon,maka nilai Z yang didapat sebesar 

-3.630 dengan p value (Asymp. Sig 2 tailed) sebesar 0,000 dimana 

kurang dari batas kritis penelitian 0,05 sehingga keputusan hipotesis 

adalah Ha di terima atau terdapat perbedaan yang bermakna antara 

sebelum dan sesudah diberi layanan bimbingan pribadi-sosial dengan 

teknik diskusi berpengaruh terhadap peningkatan percaya diri peserta 

didik kelas IX B Mts Al Khairiyah Natar lampung Selatan Tahun 

Pelajaran 2019/2020. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Bimbingan Kepribadian 

a. Bimbingan 

Kata bimbingan secara etimologis merupakan kata 

terjemahan dari “Guidance” yang berasal dari kata “to guide” yang 

berarti mengarahkan (to direct), memandu (to pilot), mengelola (to 

manage) dan menyetir (to steer). Kata“Guidance” juga memiliki 

hubungan dengan “guiding” yang berarti menunjukkan jalan, 

memimpin, menuntun, memberikan petunjuk, dan juga memberikan 

nasihat (Anwar, 2019). Bimbingan menurut Hallen (Hallen, 2002) 

merupakan proses pemberian bantuan yang dilakukan secara terus 

menerus oleh seorang pembimbing, yang dipersiapkan untuk klien 

yang membutuhkannya dengan tujuan mengembangkan potensi 

yang dimilikinya secara optimal melalui berbagai media dan tehnik 

dalam bimbinganagar tercapai kemandirian sehinggga klien tersebut 

dapat bermanfaat bagi dirinya maupun lingkungannya. 

Abu Bakar (Irmansyah, 2020) mendefinisikan bimbingan 

sebagai suatu usaha yang dilakukan oleh seseorang kepada orang 

lain dengan tujuan agar klien atau orang lain tersebut mampu 

memahami potensi yang ada dalam dirinya, sehingga dia mampu 

menjadi pribadi yang berkembang sesuai dengan kemampuan bakat 

dan minatnya. Sedangkan Yusuf berpendapat bahwa bimbingan 

adalah suatu proses pemberian bantuan yang dilakukan secara 

berkesinambungan kepada individu, agar individu tersebut mampu 

memahami dirinya sendiri, megarahkan dirinya sendiri serta dapat 

memiliki kendali dalam bertindak sesuai dengan tuntutan dan 

keadaan.  

Bimbingan menurut Prayitno dan Eman Amti (Prayitno & 

Amti, 2004) adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh 

seorang profesional kepada seseorang atau beberapa orang, baik 
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anak-anak, remaja, maupun dewasa, supaya orang yang diberikan 

bimbingan mampu mengembangkan kemampuan dalam dirinya 

sendiri dan mandiri, dengan cara memanfaatkan kekuatan yang 

dimiliki dan sarana yang ada di sekitarnya yang dapat dikembangkan 

sesuai norma-norma yang berlaku. Sedangkan bimbingan menurut 

Ahamad Mubarok (Hidayanti, 2014) adalah bantuan yang diberikan 

kepada seseorang atau sekelompok orang yang sedang mengalami 

kesulitan dalam menjalankan tugas hidupnya dengan pendekatan 

agama, yaitu dengan membangkitkan keimanannya agar dapat 

mendorong dirinya untuk mengatasi masalah yang dihadapi. 

Layanan bimbingan pada dasarnya merupakan bantuan yang 

diberikan kepada individu maupun kelompok dengan harapan dapat 

menyelesaikan problematika hidup  yang berkaitan dengan masalah 

pribadi, sosial, pendidikan, karir, dan agama (Mintarsih, 2017) 

 

Dari beberapa pengertian bimbingan diatas, dapat 

disimpulkan bahwa bimbingan merupakan proses pemberian 

bantuan oleh pembimbing kepada klien (orang lain) yang dilakukan 

secara berkala agar klien mampu memahami kemudian 

mengembangkan potensi dalam dirinya. 

b. Bimbingan Kepribadian 

Berikut ini beberapa pengertian bimbingan kepribadian 

menurut ahli: 

a) Bimbingan pribadi menurut Winkel & Sri Hastuti (Andriani, 

2016) berarti bimbingan yang diberikan pada klien untuk 

memahami keadaan batinnya sendiri, dalam mengatur diri 

sendiri di bidang spiritual, perawatan jasmani, pengisian waktu 

luang, penyaluran nafsu seksual, serta usaha untuk membantu 

individu membina hubungan di lingkungan sosial nya. Layanan 

bimbingan konseling ini diberikan bertujuan agar klien mampu 

mengubah sikap dan perilakunya yang dari yang tidak baik 
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menjadi lebih baik tentunya dengan keinginannya sendiri (Wati, 

Layanan Bimbingan dan Konseling Pribadi Sosial dalam 

Menumbuhkan Sikap Positif Siswa, 2018).   

b) Bimbingan pribadi atau dikenal dengan bimbingan pribadi-

sosial menurut Gordon (Suharni & Pratama, 2016) merupakan 

proses pemberian bantuan yang diberikan kepada klien dengan 

tujuan agar individu tersebut mampu memahami dirinya sediri, 

mengetahui bagaimana cara berinteraksi dan bersikap dengan 

orang lain, membina sebuah keluarga serta memahamai peran 

dalam tanggung jawab sosial. 

c) Sedangkan bimbingan pribadi menurut Samsul (Mahali, 2021) 

ditujukan untuk memantapkan dan mengembangkan 

kepribadian klien dalam mengatasi berbagai permasalahan pada 

dirinya.  

d) Menurut Yusuf dan Nurihsan (Hanum, 2018) bimbingan pribadi 

diberikan untuk membantu individu memecahkan masalah 

pribadi-sosialnya. Masalah pribadi-sosial diantaranya yaitu 

masalah hubungan dengan sesama teman, pemahaman sifat dan 

kemampuan diri, penyesuaian diri dengan lingkungan sosial, dan 

penyelesaian konflik.  

Berangkat dari beberapa pengertian bimbingan kepribadian 

di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa bimbingan kepribadian 

atau banyak di kenal dengan bimbingan pribadi merupakan proses 

pemberian bantuan oleh konselor/pembimbing agar individu dapat 

mengenal dirinya sendiri, sehingga mampu mengatur dirinya serta 

menangani permasalahan yang dialaminya dengan mengambil sikap 

sendiri atas permasalahannya. 

c. Tujuan Bimbingan Kepribadian 

Tujuan dari bimbingan dan konseling adalah membantu 

individu mengembangkan dirinya sesuai dengan tahap 
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perkembangannya, membantu menjadi individu yang berkontribusi 

dalam kehidupannya dengan memiliki berbagai wawasan, 

penyesuaian dan keterampilan yang seuai dengan diri dan 

lingkungannya (Prayitno & Amti, 2004). Tujuan dari bimbingan 

konseling Islam dan bimbingan konseling sama saja, yaitu sama-

sama ingin membantu sesama manusia agar keluar dari berbagai 

kesulitan dengan kekuatan yang ada dalam dirinya sendiri 

(Muttaqin, Murtadho, & Umriana, 2016) 

Tujuan dari pelaksanaan bimbingan pribadi yang terdapat 

dalam buku “Petunjuk Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling” 

(Sigit, 2021) yaitu: 

1. Agar klien memiliki kesadaran diri, yaitu bisa menggambarkan 

penampilan dan kekhasan yang ada pada dirinya. 

2. Klien dapat mengembangkan sikap positif 

3. Bisa mengambil keputusan secara efektif 

4. Menghargai orang lain 

5. Memiliki rasa tanggung jawab 

6. Menumbuhkan percaya diri klien 

7. Mampu menyelesaikan konflik 

8. Mampu mengembangkan keterampilan antar pribadi 

Dapat dilihat dari tujuan bimbingan pribadi diatas, salah satu 

tujuannya yaitu untuk menumbuhkan rasa percaya diri pada klien, 

yang mana sesuai dengan hasil dalam jurnal penelitian yang 

dilakukan oleh (Tohir, 2016) menyatakan bahwa hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa program layanan bimbingan pribadi sosial 

efektif dapat memberikan peningkatan pada kepercayaan diri siswa. 

Pelaksanaan bimbingan pribadi memiliki tujuan yang ingin 

dicapai, sesuai yang disebutkan Syam Yusuf secara rinci (Murtafiah, 

2019), yaitu: 
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a. Memiliki komitmen yang kuat dalam mengamalkan nilai 

keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, baik 

dalam kehidupan pribadi, keluarga, pergaulan dengan teman 

sebaya, sekolah, tempat kerja, maupun masyarakat pada 

umumnya. 

b. Memiliki sikap toleransi terhadap umat beragama lain. 

c. Memiliki pemahaman tentang irama kehidupan antara anugrah 

(yang menyenangkan) dan musibah (yang tidak menyenangkan), 

dan mampu merespon dengan bijak sesuai dengan ajaran yang 

dianut. 

d. Memiliki pemahaman serta penerimaan diri secara objektif dan 

konstruktif, baik yang terkait dengan keunggulan maupun 

kelemahan baik fisik maupun psikis. 

e. Memiliki sikap positif terhadap diri sendiri maupun orang lain. 

f. Memiliki kemampuan mengambil pilihan sendiri. 

g. Bersikap respek terhadap orang lain, menghormati atau 

menghargai orang lain, serta tidak melecehkan martabat ataupun 

harga dirinya. 

h. Memiliki rasa tanggung jawab, yang diimplementasikan dalam 

bentuk komitmen terhadap tugas dan kewajiban. 

i. Memiliki kemampuan berinteraksi sosial yang diwujudkan 

dalam bentuk persahabatan, persaudaraan maupun silaturahim 

sesama manusia. 

j. Memiliki kemampuan dalam menyesuaikan konflik, baik yang 

bersifat internal maupun dengan orang lain. 

k. Memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan secara 

efektif. 

Juntika Nurihsan (tohir, 2015) menyatakan bahwa tujuan 

bimbingan pribadi pada akhirnya membantu klien mencapai: 

a) Kebahagiaan hidup pribadi sebagai makhluk tuhan 

b) Kehidupan yang produktif dan efektif dalam masyarakat 
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c) Hidup berdampingan dengan individu lainnya 

d) Selaras antara cita-cita dan kemampuan yang dimilikinya. 

Berdasarkan beberapa pemaparan terkait tujuan bimbingan 

pribadi di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan yang ingin dicapai 

dari layanan bimbingan pribadi sosial adalah membantu klien atau 

individu agar mampu menerima serta memahami dirinya sendiri dan 

lingkungan sekitarnya, sehingga siswa dapat menyelesaikan 

permasalahan pribadi yang dialaminya. 

d. Fungsi Bimbingan Pribadi 

Fungsi bimbingan pribadi menurut Nurihsan yang dikutip 

oleh Ina Ambar Wati (Wati, Layanan Bimbingan dan Konseling 

Pribadi Sosial dalam Menumbuhkan Sikap Positif Siswa, 2018), 

fungsi dari bimbingan pribadi-sosial antara lain yaitu: 

1) Berubah menjadi lebih baik.  

Seorang konselor dalam memberikan bimbingan pribadi-

sosial kepada klien berusaha untuk membantu klien agar mampu 

memanfaatkan segala sumber daya yang ada pada dirinya untuk 

berubah. 

2) Pemahaman diri secara utuh.  

Individu mampu memahami kelemahan serta kekurangan 

yang ada dalam dirinya, juga kesempatan dan tantangan yang ada 

diluar dirinya. Pemberian bimbingan pribadi sosial pada 

dasarnya diharapkan mampu menjadikan individu yang dapat 

mengintegrasi diri mereka dalam segala aspek kehidupan secara 

utuh dan seimbang. 

3) Belajar berkomunikasi yang lebih sehat.  

Salah satu fungsi dari bimbingan pribadi yaitu sebagai 

media pelatihan bagi individu untuk berkomunikasi dengan lebih 

baik lagi dengan lingkungannya. 

4) Berlatih tingkah laku baru yang lebih baik. 
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Selain untuk melatih komunikasi klien, bimbingan 

pribadi juga dapat diberikan agar klien dapat menciptakan dan 

melatih perilaku baru yang lebih baik lagi. 

5) Belajar mengungkapkan diri secara utuh.  

Melalui bimbingan pribadi sosial, klien diharapkan dapat 

lebih spontan, kreatif dan efektif dalam mengekspresikan 

perasaan, keinginan, dan inspirasinya. 

6) Individu mampu bertahan.  

Setelah mendapatkan bimbingan pribdi, klien diharapkan 

dapat bertahan dengan keadaannya, menerima keadaan dengan 

lapang dada. 

7) Menghilangkan gejala-gejala yang disfugsional.  

Konselor membantu individu untuk menghilangkan atau 

menyembuhkan gejala yang mengganggu sebagai akibat dari 

masalah yang dialaminya. 

8) Membantu klien agar mampu mengembangkan kompetensi yang 

dimiliki.  

Berdasarkan penjelasan di atas, fungsi dari bimbingan 

pribadi adalah agar individu mampu memahami dan menerima 

kelebihan maupun kekurangan yang dimiliki, serta mampu membuat 

perubahan yang positif pada diri individu itu sendiri, dan mampu 

menyelesaikan masalah yang dialami dengan baik. 

e. Tahap-Tahap Bimbingan Pribadi 

Sebelum melaksanakan bimbingan pribadi dengan baik, ada 

beberapa tahapan dalam pelaksanaannya (Rahmani & rosita, 2020), 

yaitu: 

1. Tahap Perencanaan  

Pada tahapan ini, seorang konselor akan melakukan 

identifikasi terhadap masalah yang dimiliki klien. Identifikasi ini 

memiliki tujuan untuk menggali gejala-gejala prilaku klien yang 
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berbeda. Dalam hal ini, konselor mengidentifikasi masalah klien 

berdasarkan pengamatan serta informasi dari pihak ketiga 

maupun dari klien secara langsung. Setelah mendapatkan 

informasi terkait masalah yang dialami klien, selanjutnya 

bimbingan pribadi diberikan untuk menyelesaikan masalah yang 

terkait dengan pribadi klien. 

2. Tahap Pelaksanaan  

Tahap pelaksanaan ini konselor memberikan bimbingan 

pribadi yang sesuai dengan situasi dan kondisi permasalahan 

klien. Dalam hal ini, konselor memberikan tindakan bimbingan 

pribadi agar dapat meningkatkan kepercayaan diri klien dengan 

memberikan dorongan positif agar kepercayaan diri klien dapat 

meningkat. 

3. Tahap Evaluasi Kegiatan 

Pada tahap evaluasi ini konselor memberikan hasil 

penilaian terhadap bimbingan yang telah diberikan kepada klien. 

Setelah kegiatan bimbingan dilakukan, konselor atau 

pembimbing kemasyarakatan memberikan evaluasi dengan terus 

memantau perkembangan klien melalui konseling individu yang 

dilakukan setiap bulannya. 

4. Follow Up 

Follow up merupakan bentuk tindak lanjut dari hasil 

evaluasi, jadi follow up merupakan usaha tindak lanjut yang 

berdasar pada hasil evaluasi terhadap tindakan yang 

dilakukan dalam pemberian bimbingan.  

 

B. Percaya Diri 

a. Pengertian Percaya Diri 

Rasa percaya diri sangat penting untuk dimikili setiap 

individu, dengan rasa percaya diri kita diajarkan bahwa kita adalah 

manusia yang sama antara satu dengan lainnya. Percaya diri 
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membuat seseorang terhindar dari rasa tidak mampu untuk 

melakukan sesuatu. Ketika seseorang memiliki rasa percaya diri, 

dapat dikatakan bahwa dia mampu menerima kesalahan, kegagalan, 

serta kekurangannya tanpa merasa takut akan hal tersebut 

(Messaoud, 2022).  

Kepercayaan diri menurut Raharjo dan Marwanto (Tannur & 

Roswiyani, 2021) kepercayaan diri (self confidence) adalah perilaku 

seseorang dalam melakukan suatu tugas atau pekerjaan. Menurut 

Lauster (Mardiana, 2017) kepercayaan diri adalah salah satu bagian 

dari kepribadian yang berupa keyakinan terhadap kemampuan diri 

sendiri, sehingga orang lain tidak berpengaruh baginya serta dapat 

melakukan sesuai keinginannya, cukup toleran dan bertanggung 

jawab terhadap dirinya sendiri. Sedangkan menurut Mastuti percaya 

diri adalah sikap positif seseorang yang menjadikan dirinya untuk 

mampu mengembangkan penilaian positif baik terhadap diri sendiri 

maupun terhadap lingkungannya (Atika, 2019). 

Willis mendefinisikan kepercayaan diri sebagai keyakinan 

dari seseorang bahwa dia mampu untuk menangani masalah yang 

dialaminya dengan baik, serta mampu memberikan sesuatu hal yang 

menyenangkan bagi orang lain (Ghufron & Risnawita, 2017). 

Hakim (Aminah, 2016) menyebutkan bahwa rasa percaya diri 

merupakan suatu keyakinan seseorang terhadap segala kelebihan 

yang dimilikinya dan dengan keyakinan yang dimilikinya mampu 

membuatnya merasa mampu mencapai berbagai tujuan dalam 

hidupnya. 

Dari berbagai pengertian kepercayaan diri yang telah dijabarkan 

di atas, dapat disimpulkan bahwa kepercayaan diri merupakan 

keyakinan individu terhadap apa yang ada dalam dirinya sendiri bahwa 

dengan apa yang ia miliki ia mampu mencapai tujuan dalam hidupnya, 

serta mampu menerima kegagalan dan kekurangannya tanpa merasa 

takut. 
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b. Ciri-Ciri Percaya Diri 

Rasa percaya diri yang dimiliki setiap individu tentunya 

berbeda-beda, ada yang memiliki percaya diri yang tinggi dan 

adapula percaya dirinya rendah. Menurut Lautser (Mardiana, 2017) 

orang yang memiliki kepercayaan diri memiliki ciri-ciri sebagai 

berikut: 

1. Percaya pada kemampuan diri sendiri 

Keyakinan kepada diri sendiri terhadap segala peristiwa 

yang terjadi yang berhubungan dengan kemampuan individu itu 

sendiri untuk mengevaluasi dan mengatasi peristiwa yang 

sedang dialami. Keyakinan atau kepercayaan pada kemampuan 

yang ada pada diri sendiri adalah salah satu sifat orang yang 

percaya diri. Keyakinan dan percaya diri itu dapat timbul pada 

saat seseorang melakukan sesuatu dengan kemampuan yang ada 

pada dirinya.  

2. Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan 

Dapat bertindak dalam mengambil keputusan terhadap diri 

sendiri yang dilakukan tanpa adanya keterlibatan orang lain dan 

mampu untuk meyakini tindakan yang diambil.  

3. Memiliki rasa positif terhadap diri sendiri 

Hal ini berarti adanya penilaian yang baik dalam dirinya sendiri, 

baik dalam pola pikir ataupu tindakan yang menumbuhkan rasa 

positif terhadap diri sendiri. Sikap menerima diri apa adanya itu 

dapat terus berkembang sehingga timbul percaya diri dan 

menghargai orang lain dengan segala kekurangan dan 

kelebihannya. Seseorang yang memiliki kepercayaan diri ketika 

mendapat kegagalan dia akan tetap melihat kembali sisi positif 

dari kegagalan itu. 

4. Berani mengungkapkan pendapat 
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Memiliki sikap yang mampu mengutarakan sesuatu yang ada 

dalam dirinya kepada orang lain tanpa ada paksaan maupun rasa 

yang dapat menghambat pengungkapan tersebut. Seseorang 

mampu untuk menyatakan kebutuhannya secara langsung dan 

terus terang, berani mengeluh jika merasa tidak nyaman dan 

dapat berbicara di depan banyak orang. 

Ciri-ciri orang yang percaya diri menurut Lie (Lie, 2003)sebagai 

berikut: 

1) Yakin terhadap diri sendiri 

2) Tidak bergantung pada orang lain 

3) Yakin/tidak ragu-ragu 

4) Merasa dirinya berharga 

5) Tidak bersikap sombong 

6) Berani untuk bertindak 

Menurut Mardatillah (Amri, 2018) seseorang yang memiliki 

kepercayaan diri akan memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

a) Mengenali kekurangan dan kelebihan yang dimiliki dengan 

baik kemudian mengembangkan potensi yang dimiliki. 

b) Memiliki standar pencapaian tujuan dalam hidupnya, 

kemudian memberikan penghargaan jika berhasil dan 

mencoba lagi ketika belum tercapai. 

c) Tidak menyalahkan orang lain atas kegagalan yang dialami, 

akan tetapi lebih banyak introspeksi diri. 

d) Mampu mengendalika perasaan tertekan, kecewa, dan rasa 

tidak mampu yang sedang dialami. 

e) Mempu mengatasi kecemasan dalam dirinya. 

f) Tenang dalam menjalankan dan menghadapi segala sesuatu. 

g) Berpikir positif 

h) Meju terus tanpa perlu menoleh kebelakang. 
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Dari beberapa uraian mengenai ciri-ciri orang yang memiliki 

rasa percaya diri diatas, dapat disimpulkan bahwa orang yang 

memiliki rasa percaya diri lebih percaya dan yakin pada kemampuan 

dirinya sendiri sehingga tidak bergantung pada orang lain dalam 

bertindak. Individu yang memiliki percaya diri juga tidak ragu-ragu 

untuk mengambil keputusan serta berani untuk menyampaikan 

pendapat yang dimilikinya. 

c. Faktor yang Mempengaruhi Percaya Diri 

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi percaya diri seseorang 

(Ghufron & Risnawita, 2017) yaitu: 

1. Konsep diri 

Kepercayaan diri seseorang pada awalnya terbentuk dari 

perkembangan konsep diri yang didapatkan dari pergaulan 

dalam sebuah kelompok. Hasil interaksi yang dilakukan akan 

menghasilkan konsep diri. 

2. Harga diri 

Santoso berpendapat bahwa tingkat harga diri seseorang akan 

mempengaruhi tingkat kepercayaan diri seseorang. 

3. Pengalaman 

Pengalaman di masa lalu adalah hal yang penting untuk 

mengembangkan kepribadian yang sehat.  

4. Pendidikan 

Tingkat pendidikan seseorang akan berpengaruh terhadap 

tingkat kepercayaan diri seseorang. Tingkat pendidikan yang 

rendah dapat membuat seseorang bergantung dan berada di 

bawah orang yang lebih pandai darinya. Sebaliknya, orang yang 

pendidikannya lebih tinggi akan memiliki kepercayaan diri lebih 

dibandingkan yang berpendidikan rendah. 

Lautser (Hidayati & Savira, 2021) menyebutkan bahwa 

kepercayaan diri terbentuk melalui: kondisi fisik, cita-cita, sikap 
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hati-hati, pengalaman hidup. Sementara beberapa faktor yang 

mempengaruhi kepercayaan diri menurut Santrock yaitu: 

penampilan fisik, konsep diri, hubungan dengan orang tua, dan 

hubungan dengan teman sebaya.  

Dari beberapa pendapat diatas mengenai faktor-faktor 

kepercayaan diri, dapat disimpulkan  bahwa faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi kepercayaan diri yaitu konsep diri, kondisi maupun 

penampilan fisik juga dapat menjadi faktor seseorang memiliki 

kepercayaan diri karena tentu fisik menjadi salah satu hal yang dapat 

dilihat dan dinilai oleh orang lain secara langsung, pengalaman yang 

dimiliki seseorang juga dapat menjadi faktor kepercayaan diri 

karena dari pengalaman seseorang dapat mengambil pelajaran serta 

memiliki wawasan yang lebih luas. 

 

C. Pengaruh Bimbingan Kepribadian terhadap Kepercayaan Diri 

Klien Pemasyarakatan 

Menurut Samsul (Mahali, 2021) bimbingan kepribadian ditujukan 

untuk memantapkan dan mengembangkan kepribadian klien dalam 

mengatasi berbagai permasalahan pada dirinya. Salah satu tujuan dari 

bimbingan pribadi (Sigit, 2021) adalah untuk menumbuhkan percaya 

diri klien. Berdasarkan penelitian dari karya ilmiah yang dilakukan oleh 

(Ayundari, 2019) (Wijaya, 2018) yang berkaitan dengan bimbingan 

pribadi terhadap kepercayaan diri, hasil penelitiannya menyebutkan 

bahwa terdapat pengaruh dari pemberian bimbingan pribadi terhadap 

kepercayaan diri klien. Beberapa faktor yang dapat memengaruhi 

kepercayaan diri seseorang sesuai dengan pendapat (Ghufron & 

Risnawita, 2017) yaitu: a). Konsep diri, b). Harga diri, c). Pengalaman, 

dan d). Pendidikan. Pembimbing kemasyarakatan (PK) dalam upaya 

meningkatkan kepercayaan diri klien pemasyarakatan, memberikan 

bimbingan kepribadian agar klien pemasyarakatan mendapatkan 



22 
 

pengalaman yang mana nantinya mereka dapat mengambil pelajaran 

dari bimbingan yang telah diikuti. Pembimbing Kemasyarakatan (PK) 

berperan tidak hanya untuk memberikan arahan serta nasihat kepada 

klien, akan tetapi pembimbing kemasyarakatan (PK) juga berperan 

sebagai motivator, penasihat dan juga memberi contoh-contoh suri 

tauladan secara langsung (Safa'ah, Khasanah, & Umriana, 2017) 

Bimbingan kepribadian diberikan kepada klien pemasyarakatan 

guna untuk meningkatkan kualitas kepribadian klien pemasyarakatan 

agar menyadari kesalahan, tidak merasa rendah diri sehingga dapat 

memiliki rasa percaya diri ketika mereka kembali dalam hidup 

bermasyarakat.  Ketika seseorang melakukan sebuah kesalahan, 

biasanya dia akan merasa malu, apalagi kesalahan yang dapat 

menyebabkan dirinya terjerat kasus hukum dan berakhir ke dalam 

penjara, yangmana hal itu tentu akan menimbulkan stigma negatif dari 

masyarakat sekitarnya karena menjadi seorang mantan napi. Hal 

tersebut yang menjadikan bimbingan kepribadian perlu untuk diberikan 

kepada klien pemasyarakatan agar terbentuk pribadi yang lebih baik 

untuk kembali hidup bermasyarakat. 

Dengan demikian, peneliti berasumsi bahwa bimbingan kepribadian 

dapat mempengaruhi kepercayaan diri klien pemasyarakatan di BAPAS 

Kelas II Pati. Berikut ilustrasi kerangka fikir pengaruh bimbingan 

kepribadian terhadap kepercayaan diri klien pemasyarakatan. 

Gambar.1 Pengaruh bimbingan kepribadian terhadap kepercayaan 

diri klien pemasyarakatan. 

 

 

 

  

D. Hipotesis Penelitian 

Bimbingan 

Kepribadian 

Kepercayaan diri klien 

Pemasyarakatan 
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Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah yang 

diteliti dengan bentuk kalimat pernyataan. Hipotesis pada penelitian ini 

adalah  

Ho : Tidak terdapat pengaruh dalam bimbingan kepribadian 

terhadap rasa percaya diri klien pemasyarakatan BAPAS Kelas II 

Pati”. 

Ha : Terdapat pengaruh dalam bimbingan kepribadian terhadap rasa 

percaya diri klien pemasyarakatan BAPAS Kelas II Pati”. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

1. Jenis Penelitian 

Menurut (Syahrum & Salim, 2012) Metode merupakan suatu 

prosedur atau cara untuk mengetahui sesuatu. Jenis-jenis penelitian 

diklasifikasikan kedalam beberapa hal, salah satunya berdasarkan tujuan 

penelitian yang dapat dibedakan kedalam jenis penelitian eksplorasi, 

penelitian deskriptif, dan penelitian eksplanasi. Penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian deskriptif kuantitatif, yang mana penelitian deskriptif 

dilakukan untuk memberikan gambaran yang lebih detail mengenai suatu 

gejala maupun fenomena (Prasetyo & Jannah, 2013). 

2. Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua, yaitu variabel 

terikat (dependent variabel) dan variabel bebas (independent variabel) 

(Prasetyo & Jannah, 2013). 

a. Variabel bebas 

Variabel bebas merupakan variabel yang ada atau terjadi 

lebih dulu daripada variabel terikatnya. Variabel bebas dalam 

penelitian kuantitatif menjadi variabel yang menjelaskan terjadinya 

fokus atau topik penelitian. Variabel bebas (X) dalam penelitian ini 

bimbingan kepribadian. 

b. Variabel terikat 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau 

disebabkan variabel bebas. Variabel bebas (Y) adalah kepercayaan 

diri (self confident). 
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3. Definisi Operasional Variabel 

Seperti Penelitian diperlukan definisi operasional variabel yang 

berfungsi sebagai penegasan dan pembahasan istilah (Martono, 2010). 

Penegasan atau definisi operasional tersebut dimaksudkan untuk 

menjelaskan istilah dari variabel yang digunakan secara terminologi 

maupun etimologi, sehingga tidak terjadi perbedaan persepsi antara 

pembaca dan penulis mengenai istilah yang digunakan atau istilah variabel 

dalam penelitian ini.  

Oleh karena itu, untuk menghindari salah pengertian dalam 

penelitian ini, maka berikut penjelasan dafinisi dari variabel-variabel 

penelitian : 

1. Bimbingan Kepribadian 

Bimbingan pribadi atau dikenal dengan bimbingan pribadi-

sosial menurut Gordon (Suharni & Pratama, 2016) merupakan proses 

pemberian bantuan yang diberikan kepada klien dengan tujuan agar 

individu tersebut mampu memahami dirinya sediri, mengetahui 

bagaimana cara berinteraksi dan bersikap dengan orang lain, membina 

sebuah keluarga serta memahamai peran dalam tanggung jawab sosial. 

Sebelum melakukan bimbingan, terdapat beberapa tahapan 

dalam pelaksanaannya, yaitu: 

a. Tahap Perencanaan 

b. Tahap Pelaksanaan 

c. Tahap Evaluasi Kegiatan 

d. Tahap Follow Up 

2. Kepercayaan Diri 

Rasa percaya diri yaitu keyakinan yang dimiliki oleh klien 

terhadap kemampuan dirinya sendiri dalam menjalankan kehidupannya. 

Sifat-sifat yang diamati sebagai indikator dari rasa percaya diri dikutip 

dari pendapat Lauster  (Mardiana, 2017) bahwa orang yang percaya diri 
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memiliki ciri-ciri: Percaya pada kemampuan diri sendiri, bertindak 

mandiri dalam mengambil keputusan, memiliki rasa positif terhadap diri 

sendiri, dan berani mengungkapkan pendapat. 

Tabel 3. 1 Tabel Indikator Bimbingan Kepribadian dan Kepercayaan Diri 

Variabel  Indikator Jumlah 

Bimbingan  Memahami dirinya sendiri 5 

Kepribadian Mengetahui cara bersikap dan berinteraksi 

dengan orang lain 

5 

 Membangun Sebuah Keluarga (hubungan 

baik dengan orang lain) 

5 

 Memahami peran dan tanggung jawab 

sosial 

5 

Kepercayaan Percaya pada kemampuan dirinya sendiri 5 

Diri Bertindak Mandiri dalam mengambil 

Keputusan 

5 

 Memiliki rasa positif terhadap diri sendiri 5 

 Berani mengungkapkan pendapat 5 

 

4. Populasi dan Sampel 

a. Populasi  

Populasi penelitian menurut Bungin (Mardiana, 2017) 

merupakan jumlah keseluruhan dari objek penelitian baik berupa 

manusia, hewan, tumbuhan, nilai, peristiwa, udara, dan lain sebagainya, 

yang mana objek tersebut dapat dijadikan sumber data penelitian. 

Sedangkan populasi (Prasetyo & Jannah, 2013) merupakan keseluruhan 

dari gejala atau satuan yang ingin diteliti. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh klien dewasa di BAPAS Kelas II Pati jumlah 110 orang.  
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b. Sampel  

Sederhananya, sampel merupakan bagian dari populasi yang 

ingin diteliti oleh peneliti. Dengan kata lain, sampel adalah sebagian 

populasi yang dapat mewakili seluruh populasi. Menurut Arikunto 

(Amin, Garancang, & Abunawas, 2023) sampel adalah bagian kecil 

yang ada dalam populasi yang dianggap mewakili populasi terkait 

penelitian yang dilakukan. Sugiyono juga mengatakan bahwa sampel 

ialah jumlah kecil dalam populasi dan dianggap mewakili populasi. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini diambil 

menggunakan teknik convenience sampling. Teknik convenience 

sampling  merupakan teknik pengambilan sampel yang berdasar pada 

responden yang ditemui oleh peneliti saat peneliti melakukan riset, yang 

dirasa sesuai dengan kriteria peneliti dan bersedia untuk menjadi sumber 

data (Sari & Ratnaningsih, 2018). Sampel yang ditemui oleh peneliti 

yaitu sebanyak 51 orang. 

5. Tehnik Pengumpulan Data 

Dalam setiap penelitian, memilih metode atau tehnik pengumpulan 

data menjadi hal yang sangat penting, karena dengan data yang diperoleh 

nantinya kita dapat mencapai tujuan penelitian dan mennguji hipotesis. 

Seorang peneliti mungkin tidak cukup hanya memakai satu metode atau 

teknik pengumpulan data saja. Metode yang digunakan biasanya dua sampai 

tiga metode yang dianggap tepat. Adapun tehnik pengumpulan data yang 

peneliti gunakan untuk mengumpulkan data di lapangan yaitu: 

a. Metode Kuesioner/Angket 

Angket/kuesioner disebut juga sebagai interview tertulis yang 

berisi daftar pertanyaan ataupun pernyataan tentang suatu topik tertentu 

yang diberikan kepada subjek penelitian/responden, baik diberikan 

secara individu maupun kelompok untuk mendapatkan informasi 

ataupun data yang dibutuhkan (Syahrum & Salim, 2012).  
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Lebih singkatnya, angket/kuesioner adalah metode 

pengumpulan data melalui pemberian pertanyaan-pertanyaan kepada 

responden atau subjek penelitian secara tertulis untuk mendapatkan data 

atau informasi terkait. Kuesioner dalam penelitian ini menggunukan 

pengukuran skala likert. Penyetaan dalam skala likert terdapat dua 

bentuk, yaitu pernyataan positif (favorable) dan pernyataan negatif 

(unvavorable). Kriteria jawaban dalam instrumen dibagi menjadi empat 

kategori, yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), Sangat 

Tidak Setuju (STS) dengan skala 4 poin. Skor penilaian skala 

Bimbingan Kepribadian dan Kepercayaan deri dijabarkan pada tabel 

berikut: 

Tabel 3. 2 Kriteria Skor Penilaian 

 

 

 

 

Di bawah ini adalah Blueprint Skala Bimbingan Kepribadian 

dan Kepercayaan Diri: 

Tabel 3. 3 Blueprint Bimbingan Kepribadian 

 

Variabel Indikator Butir Item 

Bimbingan 

Kepribadian 

Memahami dirinya 

sendiri 

1,2,3,4,5 

 Mengetahui cara bersikap 

dan berinteraksi dengan 

orang lain 

6,7,8,9,10 

 Membangun Sebuah 

Keluarga (hubungan baik 

dengan orang lain) 

11,12,13,14,15 

 Memahami peran dan 

tanggung jawab sosial 

16,17,18,19,20 

 

Tabel 3. 4 Blueprint Kepercayaan Diri 

Kategori Skor  

SS (Sangat Setuju) 4 

S (Setuju) 3 

TS (Tidak Setuju) 2 

STS (Sangat Tidak Setuju 1 
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Variabel Indikator Butir Item 

Kepercayaan 

Diri 

Percaya pada 

kemampuan dirinya 

sendiri 

21,22,23,24,25 

 Bertindak Mandiri dalam 

mengambil Keputusan 

26,27,28,29,30 

 Memiliki rasa positif 

terhadap diri sendiri 

31,32,33,34,35 

 Berani mengungkapkan 

pendapat 

36,37,38,39,40 

 

b. Metode Wawancara 

Wawancara yaitu tehnik pengumpulan data dengan cara tanya 

jawab dengan menggunkan pedoman berupa pertanyaan-peryanyaan 

kepada subjek. Dalam wawancara terstruktur, peneliti biasanya 

mengajukan serangkaian pertanyaan standar (Hardani & dkk, 2021). 

Penulis menggunakan wawancara sebagai alat pendukung pengumpulan 

data dari hasil angket. Wawancara ini digunakan untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh bimbingan kepribadian terhadap kepercayaan diri 

klien pemasyarakatan di BAPAS Kelas II Pati. 

c. Metode Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan tertulis mengenai kegiatan atau 

peristiwa yang terjadi di masa lalu, atau yang telah terjadi. Semua 

dokumen yang bersangkutan perlu dicatat sebagai sumber 

data/informasi penelitian (Syahrum & Salim, 2012). Peneliti 

menggunakan teknik dokumentasi untuk mendapatkan informasi-

informasi atau data terkait dengan penelitian ini. 

6. Validitas dan Reliabilitas Data 

a. Uji Validitas 

Validitas menurut Azwar (Matondang, 2009) berasal dari kata 

validity yang berarti seberapa akurat atau tepat suatu instrumen 

pengukur (alat tes) dalam melakukan fungsinya. Suatu instrumen 

pengukur dapat dikatakan valid jika alat tersebut dapat mengukur apa 

yang seharusnya diukur atau juga dapat memberikan hasil ukur yang 

sesuai dengan yang dimaksudkan oleh peneliti. Untuk menguji 
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kevalidan suatu data, maka dilakukan uji validitas terhadap butir-butir 

angket (kuesioner).  

Uji validitas ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-

masing dari butir angket itu valid atau tidak valid. Apabila rhitung > rtabel 

maka dapat dianggap signifikan atau valid. Akan tetapi apabila rhitung < 

rtabel artinya butir angket tersebut tidak signifikan atau tidak valid, maka 

item yang tidak valid tersebut gugur atau tidak dapat digunakan. 

Penelitian ini mengunakan tingkat signifikansi 5% atau 0,05.  

Angket uji coba ini disebarkan pada 20 orang responden, 

sehingga didapatkan nilai rtabel nya adalah 0,444. Maka butir angket 

dinyatakan valid apabila nilai rhitung > 0,444. 

  Tabel 3. 5 Hasil Uji Validitas Variabel Bimbingan Kepribadian (X) 

Item Pernyataan Skor Total Rtabel keterangan 

Item X1 0,517 0,444 Valid 

Item X2 0,754 0,444 Valid 

Item X3 0,895 0,444 Valid 

Item X4 0,721 0,444 Valid 

Item X5 0,742 0,444 Valid 

Item X6 0,503 0,444 Valid 

Item X7 0,248 0,444 Tidak Valid 

Item X8 0,293 0,444 Tidak Valid 

Item X9 0,418 0,444 Tidak Valid 

Item X10 0,156 0,444 Tidak Valid 

Item X11 0,139 0,444 Tidak Valid 

Item X12 0,359 0,444 Tidak Valid 

Item X13 0,455 0,444 Valid 

Item X14 0,587 0,444 Valid 

Item X15 0,083 0,444 Tidak Valid 

Item X16 0,571 0,444 Valid 

Item X17 0,021 0,444 Tidak Valid 

Item X18 0,199 0,444 Tidak Valid 

Item X19 0,505 0,444 Valid 

Item X20 0,114 0,444 Tidak Valid 
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Berdasarkan tabel 3.4, hasil uji validitas pada 20 item 

pernyataan variabel bimbingan kepribadian (X) yang diisi oleh 20 

responden uji coba, yang memiliki nilai skor total > 0,444 sebanyak 

10 item pernyataan, sedangkan item dengan skor total < 0,444 

sebanyak 10 item pernyataan. Sehingga item yang dinyatakan valid 

dan digunakan untuk penelitian hanya 10 item pernyataan, 

sedangkan 10 item pernyataan yang tidak valid akan tereliminasi. 

Tabel 3. 6 Hasil Uji Validitas Variabel Kepercayaan Diri (Y) 

Item Pernyataan Skor Total Rtabel Keterangan 

Item Y1 
0,430 0,444 Tidak Valid 

Item Y2 
0,448 0,444 Valid 

Item Y3 0,563 0,444 Valid 

Item Y4 0,250 0,444 Tidak Valid 

Item Y5 0,205 0,444 Tidak Valid 

Item Y6 0,542 0,444 Valid 

Item Y7 0,586 0,444 Valid 

Item Y8 
0,346 0,444 Tidak Valid 

Item Y9 0,477 0,444 Valid 

Item Y10 0,656 0,444 Valid 

Item Y11 
0,356 0,444 Tidak Valid 

Item Y12 
0,531 0,444 Valid 

Item Y13 
0,157 0,444 Tidak Valid 

Item Y14 
0,340 0,444 Tidak Valid 

Item Y15 0,493 0,444 Valid 

Item Y16 0,509 0,444 Valid 

Item Y17 0,501 0,444 Valid 

Item Y18 
0,437 0,444 Tidak Valid 

Item Y19 
0,448 0,444 Valid 

Item Y20 
0,606 0,444 Valid 

 

Berdasarkan tabel 3.5 menunjukkan bahwa dari 20 item 

pernyataan dari Variabel Kepercayaan Diri (Y) yang diisi oleh 20 
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responden uji coba, item yang memiliki nilai skor total > 0,444 

sebanyak 12 item pernyataan, sedangkan yang memiliki niali skor 

total < 0,444 sebanyak 8 item pernyataan. Sehingga item yang 

dinyatakan valid dan digunakan dalam penelitian sebanyak 12 item 

pernyataan, dan 8 yang tidak valid akan tereliminasi. 

Tabel 3. 7 Kisi-kisi Angket setelah dilakukan Uji Validitas 

Variabel Indikator Nomor butir item Jumlah 

 Memahami dirinya 

sendiri 

1,2,3,4,5 5 

Bimbingan 

Kepribadian 

(X) 

Mengetahui cara 

bersikap dan 

berinteraksi dengan 

orang lain 

6,7*,8*,9*,10* 5 

 Membangun Sebuah 

Keluarga (hubungan 

baik dengan orang 

lain) 

11*,12*,13,14,15* 5 

 Memahami peran dan 

tanggung jawab sosial 

16,17*,18*,19,20* 5 

    

Kepercayaan  

Diri (Y) 

 

Percaya pada 

kemampuan dirinya 

sendiri 

21*,22,23,24*,25

* 

5 

 Bertindak mandiri 

dalam mengambil 

keputusan 

26,27,28*,29,30 5 

 memiliki rasa 

positif terhadap diri 

sendiri 

31*,32,33*,34*,3

5 

5 

 Berani 

mengungkapkan 

pendapat 

36,37,38*,39,40 5 

*: item gugur 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah istilah yang dipakai untuk menunjukansejauh 

mana suatu hasil pengukuran relatif konsisten apabila alat ukur itu 

digunakan berulang kali, langkah lain jangandijadikan alat untuk 

mengukur panjang karena tiap-tiap langkahtidak sama panjangnya. Uji 

Reliabilitas (keandalan) merupakan ukuran suatu kesetabilan dan 
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konsistensi responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan 

butir-butir pertanyaan yang merupakan dimensi suatu variabel dan 

disusun dalam suatu bentuk kuisioner (Abdullah, 2015). 

Perhitungan reliabilitas menggunakan rumus alpha cronbach. 

Item servei dikatakan reliabel (layak) apabila nilai Cronbach alpha > 

0,60, dan tidak reliabel apabila nilai Cronbach alpha < 0,60. Berikut ini 

adalah hasil uji reliabilitas. 

Tabel 3. 8 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Bimbingan Kepribadian (X) 

Reliability Statistics 

zCronbach’s Alpha N of Items 

,860 10 

Berdasarkan tabel 3.7 diatas dapat diketahui bahwa dari 10 butir 

item pernyataan variabel Bimbingan Kepribadian (X) yang dinyatakan 

valid memiliki nilai Cronbach’s Alpha 0,860 yang artinya nilai tersebut 

> 0,60, sehingga dapat disimpulkan bahwa 10 butir item pernyataan 

tersebut dinyatakan reliabel atau konsisten. 

Tabel 3. 9 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kepercayaan diri (Y) 

Reliability Statistics 

Ronbach’s 

Alpha 

N of Items 

,803 12 

Berdasarkan tabel 3.8 diatas dapat diketahui bahwa dari 12 butir 

item pernyataan variabel Kepercayaan Diri (Y) yang dinyatakan valid 

memiliki nilai Cronbach’s Alpha 0,803 yang artinya nilai tersebut > 

0,60, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa 12 butir item 

pernyataan tersebut dinyatakan reliabel atau konsisten. 
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7. Tehnik Analisis Data 

Analisi data dilakukan setelah pengumpulan data dilaksanakan. 

Pada penelitian ini, menggunakan metode analisis data dengan uji asumsi 

klasik dan uji hipotesis.  

1) Uji Asumsi klasik  

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel 

dependen atau independen berdistribusi normal, mendekati normal 

atau tidak. Model regresi yang baik harus memiliki distribusi normal 

atau mendekati normal. Untuk mendeteksi apakah data terdistribusi 

atau tidak, dapat diketahui dengan menggambarkan sebaran data 

melalui grafik. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan 

mengikuti arah garis diagonal maka model regresi memenuhi asumsi 

normalitas (Hardani & dkk, 2021). Cara lain untuk uji normalitas 

antara lain dengan metode uji One Sample Kolmogorov Smirnov. 

Kriteria pengujiannya yaitu: 

- Jika nilai signifikansi (Asym Sig 2 tailed) > 0,05, maka 

data berdistribusi normal.  

- Jika nilai signifikansi (Asym Sig 2 tailed) < 0,05, maka 

data tidak berdistribusi normal. 

b. Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam 

suatu model regresi linear terdapat korelasi antara antar residual 

pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Jika 

terjadi korelasi, maka bisa dikatakan ada permasalahan autokorelasi. 

Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk mendeteksi ada 

tidaknya autokorelasi, salah satunya dengan Uji Durbin Watson 

(DW). Uji D-W menjadi salah satu yang banyak digunakan untuk 

mengetahui autokorelasi. Jika dU < d maka tidak terdapat 

autokorelasi (Nugroho). 

c. Uji Heteroskedastisitas  
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Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 

model korelasi dalam variasi tidak ditemukan kesamaan dari 

observasi lain. Cara mengujinya adalah dengan Uji Glejser. 

Pengujian dilakukan dengan mengegresikan variabel-variabel bebas 

terhadap nilai absolute residual. Residual merupakan selisih antara 

nilai variabel X dan nilai variabel Y yang diprediksi, dan absolute 

adalah nilai mutlaknya (nilai positif semua). Model regresi yang 

baik seharusnya tidak terjadi heteroskedastisitas. Jika nilai 

signifikansi (Sig) > 0,05 maka tidak ada terjadi heteroskedastisitas, 

namun sebaliknya, jika nilai signifikansi (Sig) <0,05 maka terjadi 

heteroskedastisitas. 

2) Uji Hipotesis 

a) Analisis Regresi Linear Sederhana 

Teknik analisis regresi linear sederhana digunakan untuk 

melihat hubungan secara linear antara variabel independen (X) 

dengan variabel dependen (Y), yangmana kedua variabel tersebut 

memiliki kedudukan yang sama, artinya antara satu variabel dapat 

mempengaruhi variabel yang lain. Analisis regresi merupakan salah 

satu metode analisis statistik yang mempelajari pola hubungan 

secara matematis antara variabel terikat dengan variabel bebas. 

Hasilnya akan menentukan nilai variabel dependen berdasarkan 

pengaruh variabel independen (Karim, Faturohman, Suhartono, 

Prastyo, & Manfaat, 2017).  

Model persamaan regresi linear sederhana dapat 

menggunakan rumus: 

y = βa + β1x + ε 

Keterangan : 

y = variabel kepercayaan diri 

βa = konstanta 

β1 = koefisien 
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x = variabel bimbingan kepribadian 

ε = error/residual/sisa 

b) Uji Parsial (Uji T)  

Uji parsial (uji t) adalah pengujian koefisien regresi parsial 

individual yang digunakan untuk mengetahui apakah variabel 

independen (X) secara individual mempengaruhi variabel dependent 

(Y) (P & Permatasari, 2022). Rumus yang digunakan dalam uji t ini 

yaitu: 

1) Jika nilai Sig. < 0,05 maka terdapat pengaruh variabel 

independen (X) terhadap variabel dependen (Y).  

2) Jika nilai Sig. > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh variabel 

independen (X) terhadap variabel dependen (Y). 

c) Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui 

besar presentase perubahan pada variabel dependen (Y) yang 

disebabkan oleh variabel independen (Y). Nilai R2 berkisar antara 0-

1,maka jika nilai yang didapat semakin mendekati 1 maka variabel 

independen (X) mampu menjelaskan variasi variabel dependen yang 

ada. Sebaliknya, jika nilai semakin jauh dari 1 maka kemampuan 

dalam menjelaskan variabel dependen amat terbatas (P & 

Permatasari, 2022). 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

A. Sejarah Singkat BAPAS Kelas II Pati 

Saat ini masih banyak masyarakat yang beranggapan bahwa 

pembinaan pada narapidana berdasarkan sistem pemasyarakatan 

dilaksanakan oleh Lembaga Pemasyarakatan (Lapas). Sistem 

pemasyarakatan lahir pertama kali pada tanggal 27 April 1964. Pada 

awalnya pembinaan narapidana untuk kembali pada masyarakat hanya 

dilaksanakan didalam lembaga oleh Lapas. Akan tetapi, dalam 

perkembangannya proses reintegrasi sosial narapidana dengan 

masyarakat dilaksanakan melalui 2 jalur, yaitu pembinaan dalam 

lembaga oleh Lapas dan pembinaan luar lembaga oleh Balai Bispa 

(Bimbingan Kemasyarakatan dan Pengentasan Anak). 

Bispa sebagai salah satu unit pemasyarakatan di bidang Bimbingan 

Kemasyarakatan dan Pengentasan Anak pertama kali didirikan pada 

tahun 1966 di Jakarta. Selanjutnya, pada tahun 1977 dibuka lagi Balai 

Bispa Purwokerto, Pekalongan, Kediri, Pati dan lain-lain. Balai Bispa 

Pati secara resmi didirikan dan mulai melaksanakan tugas-tugasnya 

pada tanggal 26 Mei 1977 dengan Surat Keputusan Mentri Kehakiman 

Nomor : J.P3 / 78/24. 

Bapas Pati memiliki wilayah hukum (daerah kerja) yang meliputi 6 

Kabupaten, yaitu Kabupaten Pati, Kudus, Jepara, Rembang, Blora, dan 

Demak. Dengan beban kerja yang meliputi 6 daerah Kabupaten tersebut 

hanya didukung oleh 22 orang pegawai, yang terdiri dari tehnis dan 12 

petugas administrasi. 

B. Tugas dan Fungsi 

1) Tugas Pokok 

Balai Pemasyarakatan (Bapas) adalah lembaga atau tempat yang 

menjalankan fungsi Pembimbingan Kemasyarakatan terhadap Klien 

(UU Nomor 22 Tahun 2022). Menurut Undang-undang Nomor 11 
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tahun 2012 Tentang Sistem Peradilan Pidana Anak dalam Pasal 1 

ayat 24, yang dimaksud dengan Bapas adalah unit pelaksana teknis 

pemasyarakatan yang melaksanakan tugas dan fungsi penelitian 

kemasyarakatan, pembimbingan, pengawasan, dan pendampingan. 

2) Fungsi 

Melakukan Penelitian Kemasyarakatan, Bimbingan, Pengawasan, 

dan Pendampingan. 

C. Visi dan Misi 

VISI: 

“Masyarakat memperoleh kepastian hukum”. 

MISI: 

1) Mewujudkan peraturan Perundang-Undangan yang berkualitas; 

2) Mewujudkan pelayanan hukum yang berkualitas; 

3) Mewujudkan penegakan hukum yang berkualitas 

4) Mewujudkan penghormatan, pemenuhan, dan perlindungan HAM; 

5) Mewujudkan layanan manajemen administrasi Kementrian Hukum 

dan HAM; serta 

6) Mewujudkan aparatur Kementrian Hukum dan HAM yang 

profesional dan berintegritas. 

D. Struktur Organisasi 

 

  

KEPALA BALAI 

PEMASYARAKATAN 

KELAS II PATI 

KEPALA SUBSEKSI 

BIMBINGAN KLIEN DEWASA (BKD) 

KEPALA SUBSEKSI 

BIMBINGSN KLIEN ANAK (BKA) 

KEPALA URUSAN 

TATA USAHA 

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi Bapas Kelas II Pati 
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BAB V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Karakteristik Responden 

Setelah peeliti menyebarkan koesioner penelitian di lokasi 

penelitian, yaitu Bapas Kelas II Pati dan diperoleh data sejumlah 31 

orang responden yang mengikuti bimbingan kepribadian yang 

diselenggarakan oleh Bapas Kelas II Pati dengan kisaran usia dari 

20-56 tahun. Berikut ini merupakan data rekapitulasi responden. 

Tabel 5. 1 Karakter responden 

No. Jenis Kelamin Jumlah presentase 

1. Laki-laki 29 orang 93,5% 

2. Perempuan 2 orang 6,5% 

 

Berdasarkan tabel 5.1 diatas, dapat dilihat bahwa jumlah 

responden dengan jenis kelamin laki-laki lebih banyak dari 

responden perempuan, yaitu sebanyak 29 orang laki-laki dengan 

hasil persentase 93,5%.. 

 

 

 

Berdasarkan gambar 5.1 dapat dilihat bahwa klien dengan 

usia 20-35 tahun berjumlah 18 orang, klien berusia 35-50 tahun 

58%29%

13%

diagram umur responden

20-35 th 18 35-50th 9 50+ th 4

Gambar 5. 1 Diagram Usia Responden 
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berjumlah 9 orang, dan yang berusia lebih dari 50 tahun berjumlah 

4 orang. 

2. Data Rekapitulasi Jawaban Responden 

a. Variabel (X) 

Tabel 5. 2 Variabel bimbingan kepribadian (X) 

Aspek Pernyataan Pilihan Jawaban Jumlah  

  1 2 3 4 % satuan 

Memahami 

dirinya 

sendiri 

X1 0 0% 0 0% 16 52% 15 48% 100% 31 

X2 0 0% 1 3% 21 68% 9 29% 100% 31 

X3 0 0% 0 0% 24 77% 7 23% 100% 31 

X4 1 3% 0 0% 19 61% 11 36% 100% 31 

X5 0 0% 1 3% 24 77% 6 20% 100% 31 

Mengetahui 

cara 

bersikap 

dan 

berinteraksi 

dengan 

orang lain 

X6 0 0% 2 7% 19 61% 10 32% 100% 31 

Membangun 

Sebuah 

Keluarga 

(hubungan 

baik dengan 

orang lain) 

X7 0 0% 0 0% 15 48% 16 52% 100% 31 

X8 1 3% 9 29% 15 48% 6 20% 100% 31 

Memahami 

peran dan 

tanggung 

jawab sosial 

X9 0 0% 0 0% 23 74% 8 26% 100% 31 

X10 1 3% 16 52% 5 16% 9 29% 100% 31 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui persentase 

tertinggi yaitu sebesar 77% yang menyatakan setuju pada aspek 

memahami dirinya sendiri di dua pernyataan yaitu 1). Dengan 
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mengikuti bimbingan kepribadian, saya mampu mengetahui 

kekurangan dalam diri saya. 2). Setelah mengikuti bimbingan 

kepribadian, saya lebih mampu mengontrol dalam diri saya. 

Kemudian pada aspek mengetahui cara bersikap dan berinteraksi 

dengan orang lain, persentasi tertinggi yaitu sebesar 61% yang 

menyatakan setuju pada pernyataan setelah mengikuti 

bimbingan kepribadian, saya suka berinteraksi dengan banyak 

orang. Persentase 52% menjadi tertinggi yang menyatakan 

sangat setuju pada aspek membangun sebuah keluarga / 

hubungan baik dengan orang lain, dengan pernyataan setelah 

mengikuti bimbingan kepribadian, saya mencoba menjalin 

hubungan baik dengan orang lain. Terakhir pada aspek 

memahami peran dan tanggung jawab sosial, persentase terbesar 

74% yang menyatakan setuju pada pernyataan setelah mengikuti 

bimbingan kepribadian, saya ikut berpartisipasi dalam kegiatan 

masyarakat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa indikator yang 

paling efektif adalah indikator memahami dirinya sendiri dengan 

persentase sebesar 77%. 

b. Variabel (Y) 

Tabel 5. 3 Rekapitulasi jawaban variabel (Y) 

Aspek pernya

taan 

Pilihan Jawaban Jumlah  

  1 2 3 4 % satuan 

Percaya pada 

kemampuan 

dirinya 

sendiri 

Y1 1 3% 0 0% 20 65% 10 32% 100% 31 

Y2 1 3% 4 13% 20 65% 6 19% 100% 31 

Bertindak 

mandiri 

dalam 

Y3 2 7% 2 7% 21 67% 6 19% 100% 31 

Y4 1 3% 2 7% 22 71% 6 19% 100% 31 

Y5 4 13% 17 55% 6 19% 4 13% 100% 31 
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mengambil 

keputusan 

 

memiliki 

rasa positif 

terhadap diri 

sendiri 

Y6 6 19% 14 45% 8 26% 3 10% 100% 31 

Y7 1 3% 0 0% 18 58% 12 39% 100% 31 

Y8 1 3% 5 16% 15 49% 10 32% 100% 31 

Berani 

mengungkap

kan pendapat 

Y9 0 0% 2 7% 23 74% 6 19% 100% 31 

Y10 1 3% 1 3% 22 71% 7 23% 100% 31 

 

Y11 0 0% 5 16% 22 71% 4 13% 100% 31 

 

Y12 2 7% 8 26% 14 45% 7 23% 100% 31 

 

Pada tabel diatas, persentase tertinggi pada aspek percaya 

pada kemampuan dirinya sendiri sebesar 65% yang menyatakan 

setuju pada dua pernyataan, yaitu: 1). Saya bangga dengan 

kemampuan yang saya miliki; 2). Saya menentukan sendiri apa 

yang harus saya lakukan. Pada aspek bertindak mandiri dalam 

mengambil keputusan, persentase tertingginya yaitu 71% 

menyatakan setuju terhadap pernyataan saya merasa bahwa saya 

adalah orang yang tegas dalam mengambil keputusan. Aspek ke 

tiga yaitu memiliki rasa positif terhadap diri sendiri, persentase 

tertingginya adalah 58% yang menyatakan setuju terhadap 

pernyartaan saya yakin dapat menyelesaikan masalah. 

Kemudian pada aspek berani mengungkapkan pendapat, 

persentase tertingginya yaitu 74% menyatakan setuju pada 

pernyatan saya berani menyampaikan pendapat saya dalam 

sebuah forum. Sehingga dapat disimpulkan bahwa indikator 

berani mengungkapkan pendapat menjadi aspek yang paling 

efektif dengan jumlah persentase sebesar 74%. 

3. Hasil Analisis Data 

a. Uji Asumsi Klasik 
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Tabel 5. 4 Hasil Uji Asumsi Klasik 

Asumsi 
Kriteria Keputusan 

Uji Normalitas Sig. > a Memenuhi 

0,170 > 0,05 

Uji Autokorelasi dU<d<4-dL Memenuhi 

1,4957 < 2,278<2,637 

Uji Heterokedastisitas Sig > a memenuhi 

0,108 > 0,05 

 

1) Hasil Uji Normalitas 

Kriteria pengujian pada uji one-sample kolmogorov-

smirnov adalah 1). Jika nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2 

tailed) > 0,05 maka data berdistribusi normal, 2). Jika nilai 

signifikansi (Asymp. Sig. 2 tailed) < 0,05 maka data 

berdistribusi tidak nomal. Berikut adalah hipotesis pengujian 

normalitas: 

H0: Data berdistribusi normal 

H1: data berdistribusi tidak normal 

Tabel 5. 5 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardiz 

ed Residual 

N  31 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

 Std.deviation 3,93706533 

Most Extreme Difference Absolute ,133 

 Positive ,133 

 Negative -,068 

Test Statistic  ,133 

Asymp. Sig. (2-tailed)  ,170c 
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   a. Test distribution is Normal. 

Berdasarkan hasil uji normalitas data diatas, nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) yang diperoleh adalah 0,170 

yangmana nilai tersebut lebih besar dari 0,05 (0,170 > 0,05) 

sehingga hasilnya H0 diterima, maka dapat disimpulkan 

bahwa data pada penelitian ini berdistribusi normal. 

2) Hasil Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada 

tidaknya korelas pada model regresi. Jika dU <  d maka tidak 

terdapat autokorelasi. Berikut hasil uji autokorelasi: 

H0 : Data tidak terjadi autokorelasi 

H1 : Data terjadi autokorelasi 

Tabel 5. 6 Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Durbin 

Watson 

1 ,596a ,355 ,333 4,004 2,278 

a. Predictors: (Constant), Bimbingan Kepribadian 

b. Dependent Variable: Kepercayaan Diri 

berdasarkan tabel hasil uji autokorelasi diatas, nilai 

Durbin Watson (d) diperoleh sebesar 2,278, sedangkan N = 

31 dan variabel independen (K) = 1, maka diperoleh nilai dU 

= 1,4957 dan nilai dL sebesar 1,3630 (4-dL = 4-1,3630 = 

2,637) berdasar pada tabel Durbin-Watson dengan 

signifikansi 5%. Sehingga, dU< d <4-dL = 1,4957 < 

2,278<2,637. Sesuai dengan dasar pengamnilam keputusan 

uji Durbin Watson, maka dari hasil perhitungan diatas dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah atau gejala 
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autokorelasi dalam penelitian ini, sehingga H0 dapat 

diterima. 

3) Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Salah satu cara yang dapat digunakan untuk menguji 

heteroskedastisitas pada model regresi adalah dengan 

melakukan uji Glejser. Dasar pengambilan keputusan dalam 

uji Glejser yaitu apabila nilai signifikan > 0,05 maka tidak 

terjadi heteroskedastisitas, sedangkan jika nilai signifikan < 

0,05 maka terjadi heteroskedastisitas. Berikut adalah hasil 

uji heteroskedastisitas: 

H0: Tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model 

regresi 

H1: Terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi. 

Tabel 5. 7 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficients 

Model Unstandardized 

Coefficients  

Standardized 

Coefficients  

t Sig. 

B Std. Error  Beta 

(Constant) -5,752 5,251  -1,095 ,282 

Bimbingan 

Kepribadian 

,271 ,163 ,294 1,656 ,108 

a. Dependent Variable: RES2 

berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas 

menggunakan uji Glejser diatas, diketahui nilai signifikansi 

(Sig.) sebesar 0,108, itu berarti nilai Sig. > 0,05 =  0,108 > 

0,05. Sesuai dengan dasar pengambilan keputusan terseut, 

maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas, yang berarti bahwa terjadi 

homokedastisitas dalam model regresi ini. Model regresi 

yang baik yaitu terjadi homokedastisitas didalamnya, maka 

H0 diterima. 
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b. Uji Hipotesis 

1) Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 

Uji regresi linear sederhana digunakan untuk menguji 

hubungan dan juga pengaruh dari variabel independen 

terhadap variabel dependen. 

 

 

 

 

Tabel 5. 8 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 

Coefficients 

 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

Beta 

t Sig. 

 B  Std. Error 

(constant) 2,177 8,337  ,261 ,796 

Bimbingan 

Kepribadian 

1,038 ,260 ,596 3,998 ,000 

a. Dependent Variable: Kepercayaan Diri 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana 

pada tabel diatas, diketahui nilai constanta (𝛽0) sebesar 2,177 

dan nilai imbingan kepribadian atau nilai koefisien regresi 

(𝛽1) sebesar 1,038. Berikut adalah persamaan dari regresi 

yang didapatkan: 

  y = 𝛽0 + 𝛽1x + 𝜖 

  y = 2,177 + 1,038x + 𝜖 

Interpretasi dari persamaan diatas adalah sebagai berikut: 

a) Nilai konstanta (a) sebesar 2,177, yang menunjukkan 

bahwa variabel bimbingan kepribadian dianggap konstan 

atau sama dengan nol (0) terhadap kepercayaan diri 

sebesar 2,177 
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b) Koefisien regresi bimbingan kepribadian (X) sebesar 

1,038, hal itu berarti bimbingan kepribadian memiliki 

pengaruh positif terhadap kepercayaan diri. Setiap 

kenaikan bimbingan kepribadian sebesar 1% akan 

menyebabkan kenaikan pada nilai kepercayaan diri 

sebesar 1,038. 

2) Hasil Uji Parsial (Uji T) 

Uji t digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh dari masing-masing variabel secara parsial 

(individual), yaitu antara variabel independen (X) terhadap 

variabel dependen (Y). Suatu variabel dikatakan 

berpengaruh secara signifikan apabila nilai Sig. < 0,05. 

Dilihat dari tabel 5.8, nilai Sig. Diperoleh sebesar 0,00 < 

0,05. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa bimbingan 

kepribadian berpengaruh positif signifikan terhadap 

kepercayaan diri klien. 

3) Hasil Uji Koefisien Determinan 

Uji koefisien determinan atau uji R2 adalah untuk 

mengukur seberapa jauh pengaruh variabel independen 

dalam menjelaskan variabel dependen.  

Tabel 5. 9 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 
,596a ,355 ,333 4,004 

a. Predictors: (constant), bimbingan kepribadian 

Dilihat pada tabel 5.9, antara variabel independen 

dan variabel dependen memiliki nilai hubungan sebesar 

0,596, sedangkan nilai kebaikan model sebesar 0,355, 

sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa variabel 
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bimbingan kepribadian (X) mempengaruhi variabel 

kepercayaan diri (Y) sebesar 35,5%, sedangkan 64,5% 

sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. 

B. Pembahasan  

Penelitian ini dilakukan kepada klien pemasyarakatan yang 

mengikuti bimbingan kepribadian di Bapas kelas II Pati. Pengambilan 

sampel dilakukan menggunakan teknik concvenience sampling, yaitu 

sampel diambil sesuai dengan klien yang hadir untuk mengikuti 

bimbingan kepribadian, dan diperoleh sebanyak 31 orang klien. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah bimbingan 

kepribadian memiliki pengaruh terhadap kepercayaan diri klien 

pemasyarakatan di Bapas kelas II Pati. Data diperoleh dari pengisisan 

kuesioner penelitian oleh klien bimbingan kepribadian di Bapas yang 

kemudian dilakukan analisis statistik untuk mengidentifikasi pengaruh 

antar variabel. Variabel dalam penelitian ini ada dua, yaitu variabel 

bimbingan kepribadian dan kepercayaan diri klien pemasyarakatan. 

Uji validitas dilakukan dengan menyebarkan 40 butir item 

pernyataan pada 20 responden menghasilkan 22 item pernyataan yang 

valid dan 18 item lainnya gugur atau tidak valid, dari 22 item pernyataan 

yang valid, 10 item di antaranya adalah pernyataan dari variabel 

bimbingan kepribadian dan 12 item dari variable kepercayaan diri. Uji 

reliabilitas dari 10 item variabel X yang telah dilakukan, dan 

menghasilkan nilai cornbach’s alpha 0,860 > 0,60 sehingga dinyatakan 

reliabel atau konstan, sedangkan pada 12 item variabel Y memiliki nilai 

0,803 > 0,60 sehingga dinyatakan reliabel atau konstan. 

Uji asumsi klasik juga dilakukan untuk melihat keandalan data yang 

telah didapatkan, diantaranya yaitu uji normalitas menggunakan 

Kolmogorov-Smirnov Test yang menghasilkan nilai Asymp Sig. 2-tailed 

0,170 > 0,05 sehingga data penelitian dinyatakan berdistribusi normal. 

Kemudian pada persamaan Durbin Watson tidak mengalami gejala atau 
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masalah autokorelasi, dan memiliki model regresi yang tidak terjadi 

heterokedastisitas atau berarti terjadi homokedastisitas. 

Hipotesis pada penelitian ini dinyatakan diterima, berdasarkan hasil 

uji hipotesis, yaitu diantaranya analisis regresi linear sederhana yang 

menunjukkan nilai constanta (𝛽0) sebesar 2,177 dan nilai bimbingan 

kepribadian atau koefisien regresi (𝛽1) sebesar 1,038 dengan persamaan 

y = 2,177 + 1,038x + 𝜖, dari persamaan tersebut diketahui bahwa 

koefisien regresi bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa 

pengaruh bimbingan kepribadian terhadap kepercayaan diri bernilai 

positif. Kemudian pada uji parsial (uji t) nilai Sig. yang didapatkan yaitu 

0,00 < 0,05 yang berarti bimbingan kepribadian memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepercayaan diri klien, semakin baik 

bimbingan kepribadian, maka akan semakin baik pula dalam 

meningkatkan kepercayaan diri klien. Selanjutnya pada uji koefisien 

determinan diperoleh nilai kebaikan model sebesar 0,355 yang 

kemudian dapat disimpulkan bahwa variabel bimbingan kepribadian 

mendefinisikan sebesar 35,5%  terhadap kepercayaan diri klien, 

sedangkan 64,5% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. Variabel lain 

bisa saja didapatkan dari keadaan fisik, cita-cita, sikap hati-hati serta 

pengalaman hidup (Hidayati & Savira, 2021). 

Hasil penelitian ini berarti menunjukkan bahwa kepercayaan diri 

klien pemasyarakayan di Bapas kelas II Pati 35,5% dipengaruhi oleh 

bimbingan kepribadian yang mereka ikuti selama masa integrasi di 

Bapas. Hasil tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Ayundari dengan judul “Pengaruh Layanan Bimbingan Pribadi Sosial 

dengan Teknik Diskusi Terhadap Peningkatan Percaya Diri Peserta 

Didik Kelas IX B MTS Al-Khairiyah Natar Lampung Selatan Tahun 

Pelajaran 2019/2020”. Dari penelitian tersebut didapati bahwa antara 

peserta didik yang sudah diberikan layanan bimbingan pribadi dan yang 

belum diberikan layanan, terdapat perbedaan. Hal tersebut berarti 
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layanan bimbingan pribadi sosial dengan teknik diskusi berpengaruh 

terhadap peningkatan percaya diri peserta didik kelas IX B MTS Al-

Khairiyah Natar Lampung Selatan Tahun Pelajaran 2019/2020. Begitu 

pula dengan penelitian yang dilakukan oleh Firad Wijaya yang 

menunjukkan bahwa peran layanan bimbingan pribadi sosial sangat 

berpengaruh terhadap kepercayaan diri siswa. 

Selain itu, ketika peneliti mengikuti kegiatan bimbingan kepribadian 

yang diikuti oleh klien pemasyarakatan, peneliti mengamati banyak 

klien yang aktif dalam kegiatan bimbingan, baik aktif bertanya maupun 

mengungkapkan keluh kesah, berbagin pengalaman, bahkan meminta 

saran pada teman sesama klien pemasyarakatan. Berdasarkan perilaku-

perilaku yang terjadi secara natural tersebut, banyak yang sesuai dengan 

teori, salah satunya bahwa dengan mereka berani saling sharing 

pengalaman, mengungkapkan apa yang mereka rasakan sudah dapat 

menjelaskan bahwa fungsi dari bimbingan kepribadian sudah berjalan 

dengan baik sesuai dengan pendapat Nurihsan yang menyatakan salah 

satu fungsi dari bimbingan kepribadian yaitu belajar berkomunikasi 

yang lebih sehat. Sehingga tujuan dari bimbingan kepribadian, salah 

satunya untuk menumbuhkan percaya diri klien dapat tercapai dengan 

klien berani mengungkapkan pendapat yang mereka miliki. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa klien yang 

mengikuti bimbingan kepribadian mengalami perubahan yang 

signifikan baik dari segi psikis maupun tingkah laku seperti berani untuk 

menyampaikan pendapat dan keluh kesah dihadapan orang lain. Dengan 

demikian berarti bimbingan kepribadian yang diberikan oleh Bapas 

Kelas II Pati berpengaruh signifikan terhadap kepercayaan diri klien 

pemasyarakatan, dan pengaruhnyan menunjukkan nilai positif. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dijabarkan pada bab 

sebelumnya mengenai pengaruh bimbingan kepribadian terhadap 

kepercayaan diri klien pemasyarakatan di Bapas kelas II Pati, diperoleh 

kesimpulan terdapat pengaruh antara variabel bimbingan kepribadian 

(X) terhadap kepercayaan diri (Y). Hal tersebut dapat dilihat dari hasil 

uji regresi linear yang menunjukkan nilai koefisien (x) sebesar 1,038 

yang berarti arah pengaruh bimbingan kepribadian terhadap 

kepercayaan diri adalah positif. Kemudian didapatkan nilai koefisien 

determinasi (R2) sebesar 35,5%, yang berarti variabel bimbingan 

kepribadian berpengaruh sebesar 35,5% terhadap kepercayaan diri 

klien. Dengan demikian, layanan bimbingan kepribadian memiliki 

pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan kepercayaan diri klien 

sebesar 35,5%, sedangkan 64,5% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak diteliti, seperti keadaan fisik, cita-cita, sikap hati-hati, serta 

pengalaman hidup. 

B. Saran 

1. Untuk klien yang sudah mengikuti bimbingan di Bapas kelas II Pati 

agar apa yang sudah didapatkan selama bimbingan dapat diterapkan 

dan dimanfaatkan dalam kehidupan bermasyarakat dan rajin untuk 

mengikuti bimbingan. 

2. Untuk Bapas semoga kedepannya dapat memberikan inovasi baru 

dalam melaksanakan bimbingan kepada klien pemasyarakatan. 

3. Untuk peneliti selanjutnya yang mungkin akan melakukan penelitian 

dengan tema yang sama, diharapkan dapat membahas lebih 

mendalam mengenai bimbingan pribadi dengan tehnik-tehnik yang 

lain atau baru, atau menambah variabel agar dapat menambah 

penelitian mengenai hal yang mempengaruhi dari kepercayaan diri.  
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Lampiran – Lampiran 

 

Lampiran 1 Lembar Kuesioner Uji Validitas dan Reliabilitas 

PENGARUH BIMBINGAN KEPRIBADIAN TERHADAP KEPERCAYAAN 

DIRI (SELF CONFIDENCE) KLIEN PEMASYARAKATAN BAPAS KELAS II 

PATI 

Kuersioner Uji Validitas dan Reliabilitas 

A. Identitas diri 

Nama  : 

Jenis Kelamin : 

B. Petunjuk Pengisian 

a. Jawablah pertanyaan dengan jujur  

b. Pilihlah salah satu pernyataan dengan keterangan: 

SS: Sangat Setuju 

S: Setuju 

TS: Tidak Setuju 

STS: Sangat Tidak Setuju 

c. Berilah tanda (√) pada pilihan jawaban yang tersedia. 

d. Dalam skala ini semua jawaban yang anda berikan tidak ada yang 

salah, semua jawaban yang anda pilih adalah jawaban benar, jika 

dijawab dengan jujur sesuai dengan diri anda. 

e. Selamat mengerjakan dan terimakasih. 

 

1. Variabel Bimbingan Kepribadian (X) 

No.  Pernyataan SS S TS STS 

1. Setelah mengikuti bimbingan kepribadian, saya 

lebih mengenal kelebihan yang saya miliki 

    

2. Setelah mengikuti bimbingan kepribadian, saya 

lebih peka terhadap emosi yang ada didalam diri 

saya 
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3. Setelah mengikuti bimbingan kepribadian, saya 

mampu mengetahui kekurangan dalam diri saya 
    

4. Setelah mengikuti bimbingan kepribadian, saya 

mampu menutupi kekurangan saya dengan 

kelebihan yang saya miliki 

    

5. Setelah mengikuti bimbingan kepribadian, saya 

mampu mengontrol emosi dalam diri saya 

    

6. Setelah mengikuti bimbingan kepribadian, saya 

suka berinteraksi dengan banyak orang 
    

7. Setelah mengikuti bimbingan kepribadian, saya 

berani menyapa orang lain terlebih dahulu 

    

8. Setelah mengikuti bimbingan kepribadian, saya 

lebih mengetahui cara bersikap terhadap orang lain 
    

9. Setelah mengikuti bimbingan kepribadian, saya 

berani berinteraksi dengan masyarakat sekitar 
    

10. Setelah mengikuti bimbingan kepribadian, saya 

menghindar untuk berinteraksi dengan masyarakat 

sekitar 

    

11. Setelah mengikuti bimbingan kepribadian, saya 

memiliki hubungan yang baik dengan masyarakat 
    

12. Setelah mengikuti bimbingan kepribadian, saya 

merasa cuek dengan orang lain  

    

13. Setelah mengikuti bimbingan kepribadian, saya 

mencoba menjalin hubungan baik dengan orang 

lain 

    

14. Setelah mengikuti bimbingan kepribadian, saya 

suka mengikuti organisasi atau komunitas 

    

15. Setelah mengikuti bimbingan kepribadian, saya 

lebih suka menyendiri 

    

16. Setelah mengikuti bimbingan kepribadian, saya 

ikut berpartisipasi dalam kegiatan masyarakat 
    

17. Setelah mengikuti bimbingan kepribadian, saya 

takut mengikuti kegiatan bersama masyarakat 

sekitar 

    

18. Setelah mengikuti bimbingan kepribadian, saya 

suka membantu ketika tetangga saya membutuhkan 
    

19. Setelah mengikuti bimbingan kepribadian, saya 

bersikap acuh ketika berurusan dengan orang lain 
    

20. Saya selalu bertanya pada diri saya sendiri     
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2. Variabel Kepercayaan diri (Y)  

No. Pernyataan SS S TS STS 

1. Saya merasa yakin pada kemampuan yang saya 

miliki 

    

2. Saya bangga dengan kemampuan yang saya miliki     

3. Saya menentukan sendiri apa yang harus saya 

lakukan 

    

4. Saya merasa orang lain lebih hebat dari saya     

5. Saya bergantung pada orang lain ketika akan 

melakukan sesuatu 

    

6. Saya  mampu mengambil keputusan sendiri     

7. Saya merasa bahwa saya adalah orang yang tegas 

dalam mengambil keputusan 

    

8. Saya suka meminta pendapat orang lain ketika 

akan membuat keputusan 

    

9. Saya lebih suka mengikuti keputusan orang lain     

10. Saya ragu untuk mengambil keputusan sendiri     

11. Saya senang mencoba hal-hal baru yang positif     

12. Saya yakin  dapat menyelesaikan masalah     

13. Saya merasa bahwa diri saya berharga     

14. Saya malas mencoba hal-hal baru yang positif     

15. Saya tidak peduli ketika orang lain berkata buruk 

tentang saya 

    

16. Saya berani menyampaikan pendapat saya dalam 

sebuah forum 

    

17. Saya selalu bertanya tentang hal yang tidak saya 

pahami 

    

18. Saya biasanya menyuruh orang lain untuk 

menyampaikan pendapat saya 
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19. Ketika saya merasa tidak nyaman dengan sikap 

atau perkataan seseorang, saya akan 

mengatakannya 

    

20. Saya akan diam saja ketika tidak nyaman dengan 

sikap atau perkataan seseorang 

    

 

Lampiran 2 Lembar Kuesioner Penelitian 

PENGARUH BIMBINGAN KEPRIBADIAN TERHADAP 

KEPERCAYAAN DIRI (SELF CONFIDENCE) KLIEN 

PEMASYARAKATAN BAPAS KELAS II PATI 

 

KUESIONER PENELITIAN 

C. Identitas diri 

Nama  : 

Jenis Kelamin : 

Usia  : 

D. Petunjuk Pengisian 

f. Jawablah pertanyaan dengan jujur  

g. Pilihlah salah satu pernyataan dengan keterangan: 

SS: Sangat Setuju 

S: Setuju 

TS: Tidak Setuju 

STS: Sangat Tidak Setuju 

h. Berilah tanda (√) pada pilihan jawaban yang anda pilih. 

i. Dalam skala ini semua jawaban yang anda berikan tidak ada yang 

salah, semua jawaban yang anda pilih adalah jawaban benar, jika 

dijawab dengan jujur sesuai dengan diri anda. 

j. Selamat mengerjakan dan terimakasih. 
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1. Variabel Bimbingan Kepribadian (X) 

No.  Pernyataan SS S TS STS 

1. Setelah mengikuti bimbingan kepribadian, saya 

lebih mengenal kelebihan yang saya miliki 

    

2. Setelah mengikuti bimbingan kepribadian, saya 

lebih peka terhadap emosi yang ada didalam diri 

saya 

    

3. Setelah mengikuti bimbingan kepribadian, saya 

mampu mengetahui kekurangan dalam diri saya 

    

4. Setelah mengikuti bimbingan kepribadian, saya 

mampu menutupi kekurangan saya dengan 

kelebihan yang saya miliki 

    

5. Setelah mengikuti bimbingan kepribadian, saya 

mampu mengontrol emosi dalam diri saya 

    

6. Setelah mengikuti bimbingan kepribadian, saya 

suka berinteraksi dengan banyak orang 
    

7. Setelah mengikuti bimbingan kepribadian, saya 

mencoba menjalin hubungan baik dengan orang 

lain 

    

8. Setelah mengikuti bimbingan kepribadian, saya 

suka mengikuti organisasi atau komunitas 

    

9. Setelah mengikuti bimbingan kepribadian, saya 

ikut berpartisipasi dalam kegiatan masyarakat 
    

10. Setelah mengikuti bimbingan kepribadian, saya 

bersikap acuh ketika berurusan dengan orang lain 

    

 

2. Variabel Kepercayaan Diri (Y) 

No Pernyataan SS S TS STS 

1. Saya bangga dengan kemampuan yang saya miliki     

2. Saya menentukan sendiri apa yang harus saya 

lakukan 

    

3. Saya  mampu mengambil keputusan sendiri     

4. Saya merasa bahwa saya adalah orang yang tegas 

dalam mengambil keputusan 

    

5. Saya lebih suka mengikuti keputusan orang lain     

6. Saya ragu untuk mengambil keputusan sendiri     

7. Saya yakin  dapat menyelesaikan masalah     
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8. Saya tidak peduli ketika orang lain berkata buruk 

tentang saya 

    

9. Saya berani menyampaikan pendapat saya dalam 

sebuah forum 

    

10. Saya selalu bertanya tentang hal yang tidak saya 

pahami 

    

11. Ketika saya merasa tidak nyaman dengan sikap 

atau perkataan seseorang, saya akan 

mengatakannya 

    

12. Saya akan diam saja ketika tidak nyaman dengan 

sikap atau perkataan seseorang 
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Lampiran 3 Tabel Sig. 
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Lampiran 4 Tabel Durbin Watson 
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Lampiran 5 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

 

1. Variabel Bimbingan Kepribadian 

No Item  Person 

Correllation 

Sig (2-tailed) Keterangan  

Item X1 
0,517 0,020 Valid 

Item X2 
0,754 0,000 Valid 

Item X3 
0,895 0,000 Valid 

Item X4 
0,721 0,000 Valid 

Item X5 
0,742 0,000 Valid 

Item X6 
0,503 0,024 Valid 

Item X7 
0,248 0,292 Tidak Valid 

Item X8 
0,293 0,210 Tidak Valid 

Item X9 
0,418 0,066 Tidak Valid 

Item X10 
0,156 0,512 Tidak Valid 

Item X11 0,139 0,560 Tidak Valid 

Item X12 0,359 0,120 Tidak Valid 

Item X13 
0,455 0,044 Valid 

Item X14 
0,587 0,006 Valid 

Item X15 
0,083 0,728 Tidak Valid 

Item X16 
0,571 0,008 Valid 

Item X17 0,021 0,930 Tidak Valid 

Item X18 0,199 0,400 Tidak Valid 

Item X19 
0,505 0,023 Valid 

Item X20 
0,114 0,631 Tidak Valid 

Tabel hasil uji validitas variabel X 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,860 10 
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2. Variabel Kepercayaan Diri (Y) 

 

No Item  Person 

Correllation 

Sig (2-tailed) Keterangan 

Item Y1 
0,430 0,058 Tidak Valid 

Item Y2 
0,448 0,048 Valid 

Item Y3 0,563 0,010 Valid 

Item Y4 0,250 0,288 Tidak Valid 

Item Y5 0,205 0,387 Tidak Valid 

Item Y6 0,542 0,013 Valid 

Item Y7 0,586 0,007 Valid 

Item Y8 
0,346 0,136 Tidak Valid 

Item Y9 0,477 0,034 Valid 

Item Y10 0,656 0,002 Valid 

Item Y11 
0,356 0,123 Tidak Valid 

Item Y12 
0,531 0,016 Valid 

Item Y13 
0,157 0,508 Tidak Valid 

Item Y14 
0,340 0,142 Tidak Valid 

Item Y15 0,493 0,027 Valid 

Item Y16 0,509 0,022 Valid 

Item Y17 0,501 0,025 Valid 

Item Y18 
0,437 0,054 Tidak Valid 

Item Y19 
0,448 0,047 Valid 

Item Y20 
0,606 0,005 Valid 

 

Hasil Uji Validitas Variabel Y 

 

 
  

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,803 12 
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Lampiran 6 Data Responden Penelitian 

No Nama Jenis Kelamin Umur 

1 Supriyanto L 39 

2 Widyatama Perdanan L 31 

3 Andika Banu L 37 

4 Ahmad Suyuti L 56 

5 Ngatino L 46 

6 Wahyudi L 23 

7 Moh. Nur Cholis L 49 

8 Eri sulistyo Putro L 47 

9 A. Dul Fatah L 34 

10 Dwi Santiko L 23 

11 Fahrizal Reza L 32 

12 Nanik Supriyati P 38 

13 Totok Edi R. L 29 

14 Aditya Ferdi Irawan  L 21 

15 Iyoso L 58 

16 Dicky Firman Z. L 20 

17 Moh. Bachtiar L 26 

18 Anik Kustiani P 54 

19 Mustakim L 31 

20 Imam Tanto L 20 

21 Edi Suyitno L 23 

22 Imam Setyadi L 51 

23 Abdul Hamid L 33 

24 Musta’in L 34 

25 Suyatno L 35 

26 Ali Mansur L 34 

27 Eko Febriyanto L 41 

28 A. Edi siswanto L 24 

29 Siswanto L 39 

30 Sugiarto L 41 

31 Catur Sujaki  L 39 
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Lampiran 7 Hasil Uji Asumsi Klasik dan Uji Hipotesis 

1. Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 31 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 3,93706533 

Most Extreme Differences Absolute ,133 

Positive ,133 

Negative -,068 

Test Statistic ,133 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,170c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

2. Uji Autokorelasi 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,596a ,355 ,333 4,004 2,278 

a. Predictors: (Constant), Bimbingan_Kepribadian 

b. Dependent Variable: Kepercayaan_Diri 

3. Uji Heteroskedastisitas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -5,752 5,251  -1,095 ,282 

Bimbingan_Kepribadian ,271 ,163 ,294 1,656 ,108 

a. Dependent Variable: RES2 
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4. Uji Hipotesis 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2,177 8,337  ,261 ,796 

Bimbingan_Kepribadian 1,038 ,260 ,596 3,998 ,000 

a. Dependent Variable: Kepercayaan_Diri 

 

 

 

 
 

 

  

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,596a ,355 ,333 4,004 

a. Predictors: (Constant), Bimbingan_Kepribadian 
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Lampiran 8 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 9 Dokumentasi Kegiatan 

Gambar 1. Peneliti 

membagikan lembar 

kuesioner 

Gambar 2. Peneliti foto 

bersama pembimbing 

kemasyarakatan (PK) 

Gambar 3. Peneliti 

membagikan lembar 

kuesioner 
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Gambar 4. Absensi 

kegiatan bimbingan 

kepribadian 

Gambar 5. Proses Bimbingan 

bersama wirausaha eks Klien 

Pemasyarakatan 

Gambar 6. Proses bimbingan 

bersama Psikolog Klinis 
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Gambar 7. Proses Bimbingan 

Gambar 8. Pengisian Kuesioner 

oleh Responden 

Gambar 9. Proses Bimbingan  

Gambar 10. Peneliti 

bersama narasumber 

(Psikolog Klinis & wirausaha 

eks klien pemasyarakatan 
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